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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Batam merupakan salah satu dari gugusan pulau di Kepulauan Riau. Wilayah 

Kepulauan Riau yang luas tersebut mencakup beberapa pulau yakni Batam, 

Tanjungpinang, Tanjung Balai Karimun, Anambas, Natuna, dan Lingga. Kondisi 

geografis Pulau Batam cenderung berbukit sehingga dikelilingi semak belukar dan 

hutan. Mengingat kondisi geografis ini, Pulau Batam memang telah dikelilingi 

hutan sebelum pengembangan besar-besaran. Keberadaannya kini, sebagai salah 

satu kawasan industri berkembang dan telah ditetapkan sebagai kawasan 

perdagangan bebas (Free Trade Zone) menurut PP no 46 tahun 2007.

Keberadaan status lahan di Batam yang didaulat masih berstatus hutan lindung 

menjadi masalah serius saat ini. Kawasan pemukiman padat penduduk dengan

berbagai sektor kehidupan seperti industri dan perumahan menjadi terkatung-

katung kejelasan lahannya. Pasalnya, Badan Pertanahan Nasional di Batam tidak 

dapat mengeluarkan sertifikat lahan dikarenakan bangunan tersebut berdiri diatas 

lahan yang berstatus hutan lindung.  

Turunnya SK Menhut nomor 463/Menhut-II/2013 tentang Perubahan 

Peruntukan Lahan dirasa tidak mengakomodir usulan Tim Terpadu Serasi. Dalam 

SK tersebut dinyatakan bahwa 60% lahan di Batam berstatus hutan lindung. 

Masalah menjadi bermunculan karena disinyalir, turunnya SK ini berdasarkan SK 

Surat Penetapan Kawasan Hutan Lindung tahun 1986. Di lain sisi juga tidak 
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mencantumkan beberapa peraturan seperti: PP no 87/2011 tentang Tata Ruang 

Kawasan Batam, Bintan, dan Karimun, Kepres no 41/1973 tentang Pemberian 

Kewenangan Pengelolaan Lahan di Batam, serta PP no 46/2007 tentang Kawasan 

Free Trade Zone. Kemelut hutan lindung menjadi semakin panjang karena 

turunnya SK ini dirasa menimbulkan banyak kerugian dari sektor riil bagi 

masyarakat Kota Batam maupun investor. (Ane dan Antara,2013: 1) 

Penggambaran kasus terbitnya SK Menhut no 463/Menhut-II/2013 secara 

garis besar kemudian dikaitkan dengan sejarah yang memang sudah terjadi di 

abad lalu karena bertumpu pada faktor kapitalisme yang menurut Fakih dalam 

Dietz (1998: v) mengatakan bahwa persengketaan hak pemilikan, peruntukan, dan 

pengelolaan lingkungan alam dalam suatu kawasan, bukanlah suatu gejala baru. 

Artinya, gejala seperti ini sudah terjadi sejak lama, sejak beberapa abad yang lalu. 

Apalagi kawasan lingkungan alam yang kemudian disebut sebagai sumber daya 

alam telah menjadi faktor penting dalam perkembangan kapitalisme.  

Peneliti mengaitkan kasus ini dengan beberapa artikel tentang hutan dan 

media yang memberitakannya. Penelitian dilakukan oleh Kelly Biedenweg, 

seorang mahasiswa dari Stanford University jurusan Woods Institute for the 

Environment dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “A framework for Evaluating 

Forest Conservation Implication of Community-based Capacity Building: 

Experiences from the Northern Bolivian Amazon” tahun 2012.  

Biedenweg (2012: 260-266)  mengacu pada studi pengalaman di Pando, 

sebuah wilayah bagian utara dari suku Bolivia Amazon. Tujuan dari penelitian ini 

untuk meningkatkan standar hidup di masyarakat miskin dan juga 

Kewenangan Pengelolaan Lahahanan ddi Batam, sserertat  PP no 46/2007 tentang Kawasan 
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mempromosikan hutan konservasi sebagai basis pemeliharaan keanekaragaman 

hayati. Biedenweg menyatakan bahwa proyek pengembangan kapasitas hutan 

berbasis masyarakat ini dilaksanakan untuk mengelola hutan bagi masyarakat itu 

sendiri. Ada tingkat partisipasi masyarakat dalam proyek pengembangan kapasitas 

hutan seperti kayu, kacang Brazil, dan pertanian. Proyek ini nantinya akan 

memberikan dampak ekonomi yang cukup besar karena secara geografis dekat 

dengan kota, jaminan kepemilikan tanah, hubungan sejarah dan kemudahan

mengaksesnya. 

Namun, dalam kesimpulan penelitian Biedenweg ini, ia mengatakan bahwa 

peran inisiatif dalam kapasitas pembangunan untuk pengelolaan sumber daya 

alam (SDA) masih minim untuk dipahami. Hal ini disebabkan karena adanya 

perubahan bentang alam memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyatukan 

antara proyek ini, partisipasi masyarakat, dan perubahan fisik dari lahan hutan ini. 

Pengelolaan SDA yang masih minim ini didasarkan pada kurangnya aspek 

pengetahuan masyarakat, keterampilan dan perilaku tanggap pengelolaan hutan. 

Padahal peran pengembangan kapasitas ini untuk mencapai tujuan bersama yakni 

pemeliharaan hutan konservasi (Biedenweg, 2012: 267-268) 

Studi lainnya yakni tentang apakah wacana media dapat mengubah kebijakan 

kehutanan yang mengambil lokasi penelitian di Bangladesh. Menurut Sadath dan 

Kroth (2013) permasalahan kehutanan banyak di bahas pada media cetak di 

Bangladesh. Aktor kebijakan baik dari pusat maupun periferal berpartisipasi 

dalam diskusi media untuk mengekspresikan pendapat mereka dalam 

kepentingannya terhadap masalah hutan. Media memainkan peranan penting 

berbasis masyarakat ini dilaksksananakan untukk mmene gelola hutan bagi masyarakat itu 

sendiri. Ada tingkatt ppartisipasi masyarakat dalam proyekek ppengembangan kapasitas

hutan sepertrtii kayu, kacang BBrar ziz l,l, ddanan pperrtatanian. Proyek iinin  nantinya akan 

membererikan dampak k ekekononomi yang cukup bbessarar kkararenena secara geoogrg afis dekat 

deenngan kotota,a, jjamaminann kkepemilikan tanah, hubungngana  sejjararahah ddan kemmudahan

menggakaksesesnsnya. 

NaNammun,n, dalam kesimpulan penelitian Biedenweg ini, ia meengatatakakann bahwwa 

peperaran inniisiatif dalam kapasitas pembangunan untuk pengelolaan sumbmberer ddaya 

alam ((SSDA) masih minim untuk dipahami. Hal ini disebabkan kaarrena adanynyaa 

pep rubaahan bentang alam memerlukan waktu yang cukup lama untuk mmenyatatuukann 

antarara pproyek ini, pparartitisisipapasisi mmasa yarakat, dann ppererububahahanan fisik dari lahahann hutan inini.i. 

PeP ngelolaan SDA yang masih mmininimm ini didasarkan pada kurangnya aaspspekek 

pepengngetetaha uan masyarakat, keterampilan dan perilaku tanggap pengellololaaan n huhutatan. 

PaPadadahal peran penggemembabangan kkapapasasititasas iinini untuk mmenencacapap ii ttujjuan bbersaamama yyakni 

pemeelilihaharaan hhututanan konservasi (BBiei denwegeg, 2012: 267-26688))

Studi lainnya yakni tentang aapakah waccana media dapat mengubah kebijakan 

kehutanan yang mengambil lokassi penelitiaian di Bangladesh. Menurut Sadath dan 

Kroth (2013) permasalahan kehutatanan banyak di bahas pada media cetak di

Bangladesh Aktor kebijakan baik ddari pusat maupun periferal berpartisipasi
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dalam pembangunan dalam konteks sosial, lingkungan, dan ekonomi. Penelitian 

ini mencoba untuk menentukan seberapa besar pengaruh wacana media terkait 

perubahan kebijakan Kehutanan di Bangladesh. Analisis wacana media ini 

mengambil The Daily Ittefaq sebagai sampel media cetak terkemuka di 

Bangladesh dan dokumen terkait kebijakan kehutanan Bangladesh tahun 1989-

2010.

Bangladesh merupakan salah satu negara berkembang yang paling padat 

penduduknya di dunia yang memiliki 2,52 juta Ha Hutan. Kontribusi hutan 

terhadap produk domestik bruto negara (GDP) sekitar 2 %. Hutan didaulat sebagai 

salah satu sumber utama energi dan penghidupan bagi masyarakat Bangladesh. 

Hal ini kemudian menyebabkan sektor kehutanan Bangladesh terjadi penipisan 

sumber daya hutan terus menerus baik dari segi wilayah dan kualitas. Belum lagi 

muncul isu perubahan iklim sebagai ancaman terbesar. (Sadath dan Krott, 2013: 

1-2) 

Menurut Sadath dan Krott (2013: 2-4), media cetak di Bangladesh ikut 

memberitakan isu kehutanan ini. Peliputan media atas isu hutan ini memiliki 

beberapa pengaruh atas kebijakan kehutanan. Media menjadi penyedia ruang 

publik dimana penyampaian pendapat dan kepentingan dari stakeholder 

ditemukan. Oleh karena itu, wacana media tentang masalah kehutanan bisa 

dipahami sebagai pertarungan pendapat dari posisi aktor kebijakan pada isu-isu 

tersebut. Oleh karena itu dapat diasumsikan dengan mempromosikan arah 

kebijakan tertentu, media memainkan peran kunci dalam perubahan kebijakan. 

Sehingga, media cetak mungkin secara sadar membingkai isu hutan untuk 

perubahan kebijakan Kehutatananan di Banglgladadesh. Analisis wacana media ini 

mengambil The DaDaiily Ittefaq sebagai sampel medediai  cetak terkemuka di

Bangladesh ddan dokumen terkakait kkebe ijijakakanan kkehe utanan Banglladadesh tahun 1989-

2010.

Banglaladedeshsh merupupakakan salah satu negara bbererkek mbanngg yayanng palinng g padat 

pendududukuknynya didi dunia yang memiliki 2,52 juta Ha Hutatan. KKonontrtribibusu i huhutan

teerhrhadadaap proroduk domestik bruto negara (GDP) sekitar 2 %. Hutann didauaulalatt sebagaai

sasalalahh sattu sumber utama energi dan penghidupan bagi masyarakatat Bananglgladadesh. 

Hal inii kemudian menyebabkan sektor kehutanan Bangladesh terjaadid  penipissanan 

sumbeer daya hutan terus menerus baik dari segi wilayah dan kualitas. Belumm laggi

muncnculul isu perubahanan iiklklimim ssebebagai ancamanan ttererbebesasar.r. ((Sadath dan KKrrott, 2001313::

1-2) 

MeMenurut Sadath dan Krott (2013: 2-4), media cetak di Bangnglaladedeshsh ikkut 

memembm eriti kakan iisu kkehehututanan iinini. PePelilipuputatann medidia a atatasas iisu hh tutan ini mmememiliki

beberarapapa ppengagaruruhh atas kebijakkaan kehuttaanan. Media memenjnjadi pepenynyeedia ruang 

publik dimana penyampaian pendapat dan kepentingan dari stakeholder 

ditemukan. Oleh karena itu, wawacana meedia tentang masalah kehutanan bisa 

dipahami sebagai pertarungan penddapat t dari posisi aktor kebijakan pada isu-isu 

tersebut Oleh karena itu dapat diiasumsikan dengan mempromosikan arah
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advokasi kebijakan tertentu. Berdasarkan teori ini, studi ini menunjukkan 

hipotesis bahwa wacana media tentang isu hutan tertentu dapat memulai 

perubahan kebijakan Kehutanan di Bangladesh dan menggunakan analisis 

kuantitatif dan kualitatif untuk meneliti ini.  

Hasil penelitian Sadath dan Krott (2013: 8-9) menemukan empat program 

kebijakan utama di sektor kehutanan Bangladesh yakni deforestasi, konservasi 

kehidupan liar, perambahan hutan, dan penghijauan pesisir. Masalah konservasi, 

deforestasi, dan satwa liar mendominasi wacana hutan di media di Bangladesh. 

Media menyoroti penyebab dan masalah yang terjadi pada deforestasi dan 

konservasi satwa liat dan konflik. Perhatian media sangat rendah terkait 

perubahan kebijakan. Penggunaan analisis kualitatif untuk melihat perubahan 

kebijakan dari isu hutan tersebut, diungkapkan bahwa tidak ada keterkaitannya 

dengan isi laporan media. Akhirnya, temuan penelitian mengungkapkan bahwa 

wacana media tidak mendorong perubahan kebijakan kehutanan di Bangladesh, 

melainkan wacana hutan terkait faktor pendorong terkait kebutuhan internal, 

keinginan administrasi hutan, komitmen politik pemerintah, komitmen untuk 

perjanjian internasional dan mitra pembangunan internasional. 

Penelitian lain yang serupa, pemberitaan mengenai pembingkaian berita 

konferensi perubahan iklim Kopenhagen 2009 di SKH Kompas yang dilakukan 

oleh Nugroho (2011). Nugroho memaparkan bahwa berita konferensi tersebut 

adalah berita mengenai lingkungan yang terkait dengan kepentingan Indonesia. 

Nugroho menggunakan media SKH Kompas karena Kompas sebagai harian 

nasional yang melihat kepentingan lingkungan menjadi sangat penting. Penekanan 

perubahan kebijakan Kehutatananan di Banglgladadesh dan menggunakan analisis 

kuantitatif dan kuallititatatif untuk meneliti ini. 

Hasil pepennelitian Sadath daann KrKroto t t (2(201013:: 8-9) menemukakan n empat program 

kebijakakan utama di ssekktotorr kehutanan Bangladedeshsh yyakakni deforestasisi, , konservasi 

keehhidupan n liliarar, pep rambbahahan hutan, dan penghijauaann pep sisir.r MMasasala ah konnservasi, 

deforeeststasasi,i  dann satwa liar mendominasi wacana hutan di mem diia didi BBanangladdese h. 

MeMedidia a mennyoroti penyebab dan masalah yang terjadi padaa defororesesttasi danan 

kokonsnservaasi satwa liat dan konflik. Perhatian media sangat rerendahah ttererkait 

perubaahhan kebijakan. Penggunaan analisis kualitatif untuk melihaat t perubahahann 

kebijakkan dari isu hutan tersebut, diungkapkan bahwa tidak ada ketterkaitaannyyaa 

dengganan isi laporan mmedediaia. AkAkhih rnya, temuanan ppenenelelititiaian n mengungkapapkakan bahwhwaa 

waw cana media tidak mendorong pererububahahan kebijakan kehutanan di Banglaadedeshsh, 

memelalaininkak n wacana hutan terkait faktor pendorong terkait kebutuhahann ininteternrnal, 

kekeiningig nan dad imi iniststrarasisi hhutan, kokomimitmtmenen politikk ppememereriinttahh, kkomitmemenn uuntuk 

perjannjijiana interrnanasisional dan mitraa ppembangngunan internasiiononalal.

Penelitian lain yang seruppa, pemberiitaan mengenai pembingkaian berita 

konferensi perubahan iklim Kopeenhagen 22009 di SKH Kompas yang dilakukan

oleh Nugroho (2011). Nugroho mmeme apaparkan bahwa berita konferensi tersebut 

adalah berita mengenai lingkungan yay ng terkait dengan kepentingan Indonesia
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pada wartawan yang meliput konferensi tersebut agar memberitakan sesuai 

dengan frame yang sudah disepakati, apalagi pemberitaan ini dari awal sudah 

memihak pada lingkungan, pihak yang dirugikan seperti masyarakat adat dan 

masyarakat kecil adalah pihak yang didukung Kompas (Nugroho, 2011: v) 

 Melalui pemberitaan yang dilakukan Kompas, sebenarnya adalah suatu 

cara mempengaruhi arah kebijakan pemerintah yang sebelumnya mengarah pada 

ekonomi pembangunan menjadi lebih berpihak kepada masyarakat yang 

berdampak pada perubahan iklim. Arah pemberitaan sepenuhnya ditentukan oleh 

redaksi Kompas sehingga redaksi sebagai agen utama pembentukan frame 

pemberitaan Kopenhagen 2009 (Nugroho, 2011: 141-142) 

Frame pemberitaan Kompas yang telah dianalisis oleh Nugroho terbagi 

menjadi tiga bagian yakni Kompas memandang kepentingan laut adalah hal yang 

penting. Kompas menitikberatkan tentang kelautan sebagai isu terpenting bagi 

Indonesia. Kompas menganggap kelautan berdampak langsung pada perubahan 

iklim dan akan mempengaruhi masyarakat pesisir yang akan mengalami kerugian 

besar. Frame selanjutnya adalah Kompas menentang pendanaan dengan kriteria 

offset yang sering diungkapkan pihak ORNOP sebagai jual beli karbon. Kompas 

memandang pendanaan ini tidak masuk akal karana produksi karbon setiap negara 

berbeda apabila dihitung dengan luas hutan. Selanjutnya, Kompas mengkritisi 

pemerintah dalam memperjuangkan kepentingan Indonesia dalam kancah 

Kopenhagen 2009. Hal ini didasarkan pada sikap pemerintah yang tidak tegas dan 

seringkali menyerah dengan berbagai tekanan dari negara maju dan melupakan 

kepentingan lingkungan Indonesia. Hal ini jelas terlihat dengan pencanangan 

memihak pada lingkungan, ppihih kak yang didirurugigikan seperti masyarakat adat dan 

masyarakat kecil adadalalah pihak yang didukung Kompas (N(Nugroho, 2011: v) 

 Melalaluui pemberitaan yanang g didilaakukukakan KoK mpas, sebenaarnr ya adalah suatu 

cara mmeempengaruhi ara ahah kkebijakan pemerintahh yayangng ssebe elumnya meengn arah pada 

ekkoonomi pepembmbaangunaann menjadi lebih berpihhakak kepaddaa mamasyarakatat yang 

berdammpapak k padaa perubahan iklim. Arah pemberitaan sepenuhuhnya diditetentntuku an ooleh 

reedadaksksii Koompas sehingga redaksi sebagai agen utama pemmbeb nttukukanan framme 

pepembmberittaan Kopenhagen 2009 (Nugroho, 2011: 141-142) 

Frraame pemberitaan Kompas yang telah dianalisis oleh Nugrroho terbagagi 

menjadi tiga bagian yakni Kompas memandang kepentingan laut adalah hal yangg

penttiningg. Kompas memeninititikbkbereratatkak n tentang kekelalaututanan ssebe agai isu terpepennting babagigi 

InI donesia. Kompas menganggap kkelelauutatan berdampak langsung pada perubabahahann 

ikiklil m m dad n akan mempengaruhi masyarakat pesisir yang akan mengalaamimi kkererugugiian 

bebesasar.r  Frame s lelanjujutntnyaya adalahh KoKompmpasas mmenentatangng ppene ddanaan ddengagan n krkriiteria 

offsetet yyana g g seriingng ddiungkapkan ppihi ak ORNRNOP sebagai jjuauall beb li kararbobonn. Kompas

memandang pendanaan ini tidak masuk akall karana produksi karbon setiap negara 

berbeda apabila dihitung dengann luas hututan. Selanjutnya, Kompas mengkritisi

pemerintah dalam memperjuangkkan kkepentingan Indonesia dalam kancah 

Kopenhagen 2009 Hal ini didasarkan pada sikap pemerintah yang tidak tegas dan
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pemotongan 26 persen karbon oleh Indonesia. Padahal, Indonesia tidak termasuk 

sebagai negara yang wajib melakukan pengurangan karbon (Nugroho, 2011: 138-

139).

Peneliti juga melihat penelitian lain mengenai analisis framing. Penelitian 

tersebut tentang pemberitaan rencana penutupan lokalisasi Lembah Harapan Baru 

KM.17 Balikpapan pada surat kabar harian Kaltim Post yang dilakukan oleh 

Sibarani (2010), memaparkan bahwa adanya rencana penutupan relokasi Lembah 

Harapan Baru yang merupakan lokalisasi terbesar di Balikpapan. Rencana 

penutupan berasal dari Pemerintah Kota Balikpapan ini didasarkan pada 

rekomendasi Komisi Fatwa MUI Balikpapan dan desakan berbagai ormas Islam. 

Di sisi lain, keberadaan Lembah Harapan Baru sudah dianggap tidak sesuai 

dengan fungsi awalnya yakni sebagai tempat rehabilitasi bagi para PSK. Rencana 

ini kemudia menimbulkan pro dan kontra dari berbagai kalangan (Sibarani,2010: 

1-3) 

Rencana penutupan lokalisasi Lembah Harapan Baru dikemas menjadi 

sebuah berita oleh SKH Kaltim Post. Kaltim Post adalah salah satu media cetak 

terbesar di Balikpapan. Kaltim Post bukan sekedar media, namun juga memiliki 

idealisme untuk membangun Kaltim dari segala sektor, mulai sektor politik, 

pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan sosial kemasyarakatan. Fungsinya bukan 

saja sebagai penyalur informasi, namun juga memiliki idealisme untuk 

membangun SDM di pelosok tanah air. Berangkat dari latar belakang media 

tersebut, Kaltim Post memiliki cara untuk membingkai kasus dan dalam analisis 

framing yang menggunakan perangkat framing Pan dan Kosicki, dapat terlihat 

139).

Peneliti juga mmelihat penelitian lain mengenai ananalisis framing. Penelitian 

tersebut tentatang pemberitaan renencaanana ppenenututupu anan lokalisasi Lembmbah Harapan Baru 

KM.17 7 Balikpapan ppadada surat kabar harian KKalaltit m m PPost yang diilalakukan oleh 

Siibbarani (20201010),), memapapaarkkan bahwa adanya rencanna a pep nututupapan n rrelokasi LLembah 

Harapapan n BaB ru yyang merupakan lokalisasi terbesar di BBalikkpaapapan.n. Renccana 

peenunuttuppan berasal dari Pemerintah Kota Balikpapan ini did dasasarkrkaan padda

rerekokomendndasi Komisi Fatwa MUI Balikpapan dan desakan berbagaii ormmasas IIsls am. 

Di sisii lain, keberadaan Lembah Harapan Baru sudah dianggap tit dak k sesuuaia  

dengann fungsi awalnya yakni sebagai tempat rehabilitasi bagi para PSK. Renncanaa 

ini kekemmudia menimbbululkakann prproo dad n kontra dararii beberbrbagagaiai kalangan (Sibibararani,2001010::

1-3) 

ReR ncana penutupan lokalisasi Lembah Harapan Baru dikemmasas mmenenjajadi 

sesebubuah bberitita lol heh SSKHKH KKaltim PoPostst. KaKaltltimim Post t adadalalahah s lal hah satu meedidia cetak 

terbessarar di Baliikpkpaapan. Kaltim PPoso t bukaann sekedar medidia,a nnamun jjugugaa memiliki 

idealisme untuk membangun KKaltim dari segala sektor, mulai sektor politik, 

pendidikan, ekonomi, pemerintahahan, dan soosial kemasyarakatan. Fungsinya bukan 

saja sebagai penyalur informasi,i, naamun juga memiliki idealisme untuk 

membangun SDM di pelosok tanah air Berangkat dari latar belakang media
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hubungan antara teks dan konteks. Teks berita yang dibuat media dipengaruhi 

oleh konteks peristiwa yang terjadi di Balikpapan dan konteks dimana pekerja 

media bekerja (Sibarani, 2010: 34-37)

Dalam penelitiannya, Sibarani (2010: 210) melihat ada bagaimana Kaltim Post 

membingkai kasus ini dan sikap Kaltim Post terhadap rencana penutupan 

lokalisasi ini. Frame besar yang ditemukan adalah Kaltim Post membingkai 

bahwa keberadaan lokalisasi LBH KM 17 Balikpapan memang harus ditutup 

karena telah berjalan tidak sesuai dengan fungsi awalnya yakni sebagai tempat 

rehabilitasi bagi para PSK dan keberadaan lokalisasi ini dinilai sebagai sumber 

penyakit masyarakat yang dinilai tidak sesuai lagi berada di Balikpapan. Selain 

bingkai dari berita-berita, Kaltim Post juga bersikap mendukung rencana Pemkot 

Balikpapan untuk melakukan penutupan, karena pada dasarnya Kaltim Post 

mendukung setiap program Pemkot Balikpapan yang mereka nilai positif.  

Pemberitaan kontroversi terkait terbitnya SK Menhut yang menimbulkan 

keresahan bagi masyarakat Kota Batam khususnya menjadi menarik untuk diteliti. 

Penulis ingin melihat bagaimana media mengkonstruksikan kontroversi terkait 

terbitnya SK Menhut dalam pemberitaannya. Konstruksi media tidak dapat lepas 

bagaimana cara pandang jurnalis medianya menangkap maksud berita tersebut. 

Selain itu, hal ini juga berkaitan dengan sikap media terhadap adanya kontroversi 

ini apakah ada keberpihakan atau tidak. Mengingat, di dalam sebuah keredaksian, 

media tidak mungkin netral dan pastinya memiliki kepentingan di dalamnya. 

Menurut Eriyanto (2002: 69) setiap hari jurnalis berhadapan dengan beragam 

peristiwa dengan berbagai pandangan dan kompleksitasnya. Lewat frame, jurnalis 

media bekerja (Sibarani, 2010:0: 3344-37)

Dalam penelitianannnya, Sibarani (2010: 210) melihat adada a bagaimana Kaltim Post 

membingkaii kkasus ini dan ssiki apap KKalaltitim m PoP st terhadap rerencana penutupan 

lokalisasasi ini. Framee bebesasar yang ditemukan aadadalalah h KKaltim Post mem mbingkai 

baahhwa kebeberaradadaaan lokkalalisisasi LBH KM 17 Baliikpkpapapan mmememanang g harus ditutup

karenaa ttelelahah bererjjalan tidak sesuai dengan fungsi awalnya yyaknii ssebebagagaia  temmpat 

reehahabibililitasii bbagi para PSK dan keberadaan lokalisasi ini dinilaiai sebagagaiai sumbeer 

pepenynyakitt masyarakat yang dinilai tidak sesuai lagi berada di Balikkpap paan.n. SSele ain 

bingkaaii dari berita-berita, Kaltim Post juga bersikap mendukung renccana Pemkkoto  

Balikppapan untuk melakukan penutupan, karena pada dasarnya KKaltim Posst 

mendndukukung setiap pprorogrgramam PPememkot Balikpapapanan yyanangg memereka nilai possititifif.  

Pemberitaan kontroversi terkaiaitt teerbrbitnya SK Menhut yang menimbubulklkanan 

kekeresasahah n bagi masyarakat Kota Batam khususnya menjadi menarik uuntntukuk dditteleliiti. 

PePenunulis ini igin melilihahat t babagaimannaa memedidia a mmengkonsnstrtrukuksisikkan kkontroveersrsii teterkait 

terbititnynya a SK MMenenhuhut dalam pembmberitaannnyya. Konstruksii mmededia tidakak ddapat lepas 

bagaimana cara pandang jurnaliis medianyaa menangkap maksud berita tersebut. 

Selain itu, hal ini juga berkaitan ddengan sikkap media terhadap adanya kontroversi 

ini apakah ada keberpihakan atau tididak. MMengingat, di dalam sebuah keredaksian, 

media tidak mungkin netral dan passtinya memiliki kepentingan di dalamnya
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mengemas peristiwa yang kompleks itu menjadi peristiwa yang dapat dipahami, 

dengan perspektif tertentu dan lebih menarik perhatian khalayak. 

Peneliti juga ingin melihat bagaimana kasus ini dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan jurnalisme lingkungan. Abrar (1993: 78) mengatakan bahwa semakin 

sering wartawan mengungkapkan perbuatan manusia yang merusak lingkungan 

hidup, akan semakin bermanfaat berita itu buat masyarakat.  

Enam puluh persen wilayah Batam disinyalir masuk dalam zona hutan lindung 

menurut SK tersebut. Meruntut hal itu, pembaca digiring untuk melihat realitas 

sosiologis lingkungan saat ini. Hutan di Pulau Batam sedikit demi sedikit dikeruk 

untuk kepentingan bisnis dan pembangunan. Namun, pemilik kepentingan 

tersebut tidak memikirkan bagaimana dampak dari pengerukan tersebut. Batam 

yang ditetapkan sebagai Kota Industri, pastilah sudah siap dengan kenyataan 

bahwa dampak polusi udara akan menghantui masyarakatnya. Perubahan cuaca 

yang sangat ekstrem akhir-akhir ini memberikan dampak bagi masyarakat Kota 

Batam yang kini mengeluh banjir di setiap sudut kota. Jurnalisme lingkungan 

ingin melihat bagaimana kasus kontroversi ini dapat dikaitkan antara kondisi alam 

Pulau Batam saat ini, turunnya SK ini, dan peran penggiat media untuk 

memberitakan kasus ini dari sisi lain karena dampak yang berkembang ke 

depannya sangat besar.  

Pengulasan lebih dalam tentang penelitian ini, peneliti menggunakan media 

Surat Kabar Harian Tribun Batam dan Batam Pos. Penggunaan dua surat kabar 

lokal ini digunakan sebagai pembanding dalam mengemas kasus kontroversi 

terbitnya SK Menhut ini. Kedua surat kabar lokal ini surat kabar yang telah 

Peneliti juga ingin melihaatt babagaimana kakasusus s ini dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan jurnalismsme lingkungan. Abrar (1993: 78) mmenengatakan bahwa semakin 

sering wartaawwan mengungkapkakan n peperbbuauatatan n mam nusia yang mmere usak lingkungan

hidup,, aakan semakin bebermrmaanfaat berita itu buatt mmasasyayararakkat. 

Ennam puluhuh ppererssen wiwilalayyah Batam disinyalir massukuk dalamm zzonona a hutan lindung

menururut t SKSK terrssebut. Meruntut hal itu, pembaca digiring unu tuk k memelilihahat realalitas 

soosisi lologo is lliingkungan saat ini. Hutan di Pulau Batam sedikit demmi sedidikikit t dikeruuk k

ununtutuk kekepentingan bisnis dan pembangunan. Namun, pemilikk kepepenentitinngan 

tersebuut tidak memikirkan bagaimana dampak dari pengerukan tersesebut. Batamam 

yay ng ditetapkan sebagai Kota Industri, pastilah sudah siap dengann kenyyaataann 

bahwwaa dampak polususii ududararaa akakan menghantutuii mamasysyararaka atnya. Perububahahan cuaacaca 

yay ng sangat ekstrem akhir-akhir iinini mmememberikan dampak bagi masyarakatt KKotota 

BaBataam m yay ng kini mengeluh banjir di setiap sudut kota. Jurnalismee lliningkgkununggan 

iningigin n melilihhatt bbagaimimananaa kkasus kokontntroroveversrsi i inini dapatt didikakaititkkan anttara konndidisisi alam 

Pulau u BaB tam sasaatat ini, turunnyaya SK innii, dan peran ppenenggggiat memeddia untuk 

memberitakan kasus ini dari ssisi lain kaarena dampak yang berkembang ke 

depannya sangat besar.  

Pengulasan lebih dalam tentangg pennelitian ini, peneliti menggunakan media 

Surat Kabar Harian Tribun Batam daan Batam Pos Penggunaan dua surat kabar
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memiliki eksistensi di tengah masyarakat Kepulauan Riau, khususnya masyarakat 

Kota Batam. 

Harian Tribun Batam merupakan salah satu surat kabar cetak yang terbit di 

Kepulauan Riau. Keberadaannya tidak lepas dari statusnya sebagai Pers Daerah 

yang dimiliki Kompas Gramedia Group (KGG) yang masuk dalam jaringan 

Tribun Network. Seperti yang dikutip dari Media Profile Harian Tribun Batam 

tahun 2012, oplah Tribun Batam per hari sebanyak 53.435 eksemplar ini mampu 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat Kota Batam khususnya dan 

Kepulauan Riau pada umumnya.  

Harian Tribun Batam  pernah mendapat penghargaan Silver Winner kategori 

The Best Sumatera Newspaper Front Page Design yang diselenggarakan Serikat 

Penerbit Surat Kabar yang bekerja sama dengan Pressmart Indonesia pada Juli 

2010 (Kompas, 2010). Penghargaan bergengsi yang di terima Tribun Batam ini 

menandakan bahwa koran ini sudah mendapat tempat terbaik di mata pembaca 

Kepri. Hal ini merupakan perpaduan karya intelektual dan seni sehingga mampu 

memberikan sajian informasi yang bermakna namun menarik dilihat dari sisi 

perwajahan koran Tribun Batam. 

Media lokal lainnya yang menjadi objek peneliti adalah Batam Pos. Batam 

Pos adalah surat kabar harian pertama yang juga terbit di Kepulauan Riau pada 

tahun 1998. Sejak pertama kali terbit, nama koran ini adalah Sijori Pos, namun 

pada tahun 2003, berubah menjadi Batam Pos.  Batam Pos tergabung dalam grup 

Jawa Pos National Network (JPNN). Kehadiran Batam Pos sebagai media cetak 

tertua yakni sudah 16 tahun menyatakan eksistensinya di Kepulauan Riau 

Harian Tribun Batam meerurupakan salahh sasatut  surat kabar cetak yang terbit di 

Kepulauan Riau. KeKebberadaannya tidak lepas dari statuusnsnya sebagai Pers Daerah 

yang dimilikikii Kompas Grameedid a a GrGrououpp (K(KGGG ) yang masukuk dalam jaringan 

Tribunn NNetwork. Sepperertiti yyang dikutip dari MeMedidia a PrProfofile Harian TrTribun Batam 

taahuhun 20122,, opoplalahh Tribbunun Batam per hari sebanyakak 553.435 eeksksememplar inii mampu 

memeenunuhihi kebbuutuhan informasi masyarakat Kota Batatama kkhuhusususnsnya dan 

KeKepup lalauan RRiau pada umumnya.  

HaH riaan Tribun Batam  pernah mendapat penghargaan Silver WWini neerr kkatateegoriir

The Beest Sumatera Newspaper Front Page Design yang diselenggararakan Serikakat 

Penerbbit Surat Kabar yang bekerja sama dengan Pressmart Indonesiia padada Julli 

20100 ((KoK mpas, 20100)). PPenenghgharargag an bergengngsisi yyanangg didi terima Tribunun BBatam inini 

mem nandakan bahwa koran ini suddahah mmeendapat tempat terbaik di mata pemmbabacca 

KeKeprrii. Hal ini merupakan perpaduan karya intelektual dan seni sehingnggaga mmamampu 

memembm erikikan s jajiian n ininfoforrmasi yayangng bberermamakkna namumun n mem na irikk didilihat t dadariri sisi 

perwajajahahan kororanan TTribun Batam. 

Media lokal lainnya yang mmenjadi objeek peneliti adalah Batam Pos. Batam 

Pos adalah surat kabar harian peertr ama yanng juga terbit di Kepulauan Riau pada 

tahun 1998. Sejak pertama kali terrbib t, nnama koran ini adalah Sijori Pos, namun 

pada tahun 2003 berubah menjadi Batatam Pos Batam Pos tergabung dalam grup
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setidaknya menjawab kebutuhan informasi,pendidikan, dan hiburan bagi 

masyarakat di Kepri khususnya Kota Batam. Batam Pos pernah meraih 

penghargaan Bronze Winner dalam ajang Indonesia Print Media Awards (IPMA) 

yang diselenggarakan oleh Serikat Perusahaan Pers tahun 2012.  Ajang IPMA 

adalah kegiatan agenda rutin yang diadakan Serikat Perusahaan Pers dalam rangka 

memperingati Hari Pers Nasional (Riau Pos,2012) 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Adapun rumusan masalah  pada penelitian ini adalah bagaimana pembingkaian 

Surat Kabar Harian Tribun Batam dan Batam Pos dalam menyikapi pemberitaan 

kontroversi terbitnya surat keputusan (SK) Menteri Kehutanan No.463/Menhut-

II/2013 tanggal 27 Juni 2013 tentang Perubahan Peruntukan Lahan dengan 

menggunakan pendekatan jurnalisme lingkungan. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui frame atau cara pandang yang digunakan Surat Kabar 

Harian Tribun Batam dan Batam Pos dalam menyikapi pemberitaan 

kontroversi terbitnya SK Menhut No.463/Menhut-II/2013 tanggal 27 Juni 

2013 tentang Perubahan Peruntukan Lahan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana sikap Surat Kabar Harian Tribun Batam dan 

Batam Pos dalam menyikapi pemberitaan kontroversi terbitnya SK 

penghargaan Bronze Winner dadalalam ajang InIndodonen sia Print Media Awards (IPMA) 

yang diselenggarakkanan oleh Serikat Perusahaan Pers tatahuh n 2012.  Ajang IPMA 

adalah kegiaatatan agenda rutin yanang didiadadakakanan Sereriki at Perusahaan n PeP rs dalam rangka 

memppereringati Hari PePerss NNaasional (Riau Pos,200122) )

B.B. RURUMMUSASAN MASALAH

Addapa unun rummusan masalah  pada penelitian ini adalah bagaimaanan  pemembibingkaiaan n

SuSurarat Kaabar Harian Tribun Batam dan Batam Pos dalam menyikapipi pemembeberiritaan 

kontrovversi terbitnya surat keputusan (SK) Menteri Kehutanan No.4463/MMenhuut-

II/2013 tanggal 27 Juni 2013 tentang Perubahan Peruntukan Lahhan deenngann 

mengggugunakan pendekkatatanan jjururnanalisme lingkungnganan.

CC. TUJUAN PENELITIAN 

TuTujujuan ddarii pepennelilititianan iinini addalah:h: 

11. UnUntukk memengngetahui frame aatau caraa pandang yang g didigug nakkan n SuSurat Kabar 

Harian Tribun Batam ddan Batam Pos dalam menyikapi pemberitaan 

kontroversi terbitnya SK MMenhut NNo.463/Menhut-II/2013 tanggal 27 Juni 

2013 tentang Perubahan Peruuntukakan Lahan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana ssikap Surat Kabar Harian Tribun Batam dan
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Menhut No.463/Menhut-II/2013 tanggal 27 Juni 2013 tentang Perubahan 

Peruntukan Lahan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pemberitaan kontroversi turunnya SK 

Menhut No.463/Menhut-II/2013 bila dilihat dengan menggunakan 

pendekatan jurnalisme lingkungan. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, adalah: 

1. Manfaat Teoritis: Memberikan sumbangan untuk pengembangan ilmu 

komunikasi dan bagi penelitian selanjutnya yang menggunakan metode 

analisis framing dalam media massa lokal. 

2. Manfaat Praktis: Memberikan gambaran kepada pembaca untuk 

mengetahui bagaimana media menggambarkan suatu masalah atau 

kontroversi dan juga bagaimana pembaca diberikan pengetahuan melalui  

pendekatan jurnalisme lingkungan dalam masalah ini.  

E. KERANGKA TEORI 

Kerangka teori pada proses penelitian ini digunakan sebagai perangkat 

untuk menganalisis data penelitian. Maka dari itu, penulis akan membaginya 

dalam beberapa pokok bahasan antara lain: 

E.1 Jurnalisme Lingkungan 

Jurnalisme lingkungan selalu berpihak pada kesinambungan lingkungan 

hidup, artinya orientasi berita mengarah pada pemeliharaan lingkungan hidup. 

3. Untuk mengetahui bbagag iaimana pemmbeberitaan kontroversi turunnya SK 

Menhut NNo.o.4463/Menhut-II/2013 bila dilihatat dengan menggunakan 

penddekekatan jurnalisme liingngkukungnganan. . 

D. MAANFNFAAAAT PEENENELLITIAN 

Adappunun mmaanfaatat yang diperoleh dari penelitian ini, adalah: 

11. Manfnfaat Teoritis: Memberikan sumbangan untuk pennggembbanangag n ilmumu 

kokomunikasi dan bagi penelitian selanjutnya yang menggunnakaann memetode 

analisis framing dalam media massa lokal. 

2.. Manfaat Praktis: Memberikan gambaran kepada pembbaca uuntukk 

mengetahui bbagagaiaimamanana media menenggggamambabarkrkan suatu mmasasalah aatatauu 

kontroversi dan juga bagaiimamanaa pembaca diberikan pengetahuan mmelelalaluui  

pep ndekatan jurnalisme lingkungan dalam masalah ini.  

E.E KEK RANGNGKAKA TEORI 

Kerangka teori pada prooses penelittian ini digunakan sebagai perangkat 

untuk menganalisis data penelititian. Makaka dari itu, penulis akan membaginya 

dalam beberapa pokok bahasan antarara lainin: 

E.1 Jurnalisme Lingkungan
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Berita lingkungan hidup pada dasarnya sama dengan berita lain seperti berita 

ekonomi, politik, kriminal, hukum, dan sebagainya. Namun, yang membedakan 

adalah realitas yang menjadi bahan bakunya. Bahan baku berita lingkungan hidup 

adalah realitas lingkungan hidup seperti polusi udara dan suara, penggundulan 

hutan, pencemaran sampah, kerusakan akibat pestisida, kerusakan akibat 

penggunaan pupuk yang berlebihan, pencemaran industri, dan sebagainya.  

Perkembangan ilmu pengetahuan yang menyangkut lingkungan hidup 

semakin berkembang pesat karena adanya asumsi bahwa dunia ini harus 

dilestarikan agar dapat dinikmati oleh generasi berikutnya. Menurut Abrar (1993: 

76), realitas lingkungan hidup dengan berbagai usaha pelestarian alam, pada 

akhirnya akan mempengaruhi alam secara keseluruhan sebagai perannya sebagai 

sebuah sistem. Apapun realitas lingkungan hidup yang ditemui wartawan, akan 

berpengaruh pada produk berita yang dibuatnya. Bila wartawan ingin berita 

tentang lingkungan hidup dapat bermanfaat bagi pembaca dalam rangka untuk 

memelihara alam, konteks alam secara keseluruhan akan menjadi sebuah 

kebutuhan.  

Menurut Pemimpin Umum Harian Kedaulatan Rakyat, M.Soemadi 

Wonohito,SH dalam Abrar (1993:66) mengatakan ada peran kerja pers sebagai 

media yang harus menjalankan fungsinya yakni fungsi informasi dan fungsi 

edukasi. Peranan pers dalam pengelolaan lingkungan hidup adalah: (1) 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya lingkungan hidup yang 

baik dan sehat; (2) mengangkat isu kemungkinan adanya pencemaran serta 

adalah realitas yang menjadi bbahahan bakunya. BaB han baku berita lingkungan hidup 

adalah realitas linggkukungan hidup seperti polusi udara dad n suara, penggundulan

hutan, pencecemaran sampah, keerurusasakakan n akkibibat pestisida, kek rusakan akibat 

penggugunnaan pupuk yyanang g beberlebihan, pencemarann iindndusustrtri, dan sebagaiainyn a. 

Perkrkemembabangan iilmlmu pengetahuan yang mmenenyay ngkukut t lilinngkungann hidup 

semakikin n beberkemmbang pesat karena adanya asumsi bahwhwa duduninia a ini i haharus

diilelesttararikann agar dapat dinikmati oleh generasi berikutnya. Menuurut AbAbrarar (1993:3  

7676),), reaallitas lingkungan hidup dengan berbagai usaha pelestarianan alalam,m, ppada 

akhirnyya akan mempengaruhi alam secara keseluruhan sebagai perannnya sebagagai

sebuahh sistem. Apapun realitas lingkungan hidup yang ditemui warttawan, akann 

berpenengag ruh pada pprorodudukk beberirita yang dibuuatatnynyaa. BBilila wartawan iingngin berrittaa 

tet ntang lingkungan hidup dapat bberermamanfnfaat bagi pembaca dalam rangka ununtutukk 

memememelilihara alam, konteks alam secara keseluruhan akan menjnjadadi sesebubuah 

kekebubutuhan. 

MeM nuruutt PePemimpin Umumum Haririan Kedaulatan n RaR ykyat,, MM.Soemadi 

Wonohito,SH dalam Abrar (19993:66) mengngatakan ada peran kerja pers sebagai

media yang harus menjalankan fungsinyya yakni fungsi informasi dan fungsi 

edukasi. Peranan pers dalam pepengelelolaan lingkungan hidup adalah: (1) 

meningkatkan kesadaran masyarakat ttentang pentingnya lingkungan hidup yang



14 

 

bahayanya dan (3) menjadi mediator di antara pihak-pihak terkait dalam 

terjadinya kasus pencemaran lingkungan. 

Jurnalisme lingkungan hidup menjadi sebuah pendekatan khas, meruntut 

penerapannya yang membutuhkan keterampilan jurnalistik standar,artinya 

membutuhkan pengetahuan yang cukup dan komprehensif menyangkut alam dan 

manusia. Dua faktor ini nantinya akan berhubungan dengan pembangunan dan 

ekonomi secara holistik, memberikan dampak fisik dan sosial tentang kerusakan 

lingkungan hidup, dan bagaimana menanggulangi kerusakan lingkungan hidup 

tersebut.   

Pemberitaan tentang lingkungan hidup akhir-akhir ini mendapat sorotan 

tajam. Metro TV melalui pemberitaannya di media online mengemukakan  

masalah perubahan iklim yang terjadi di tiga wilayah di Indonesia yakni  

Palembang, Malang, dan Tarakan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kajian Kerentanan Adaptasi Perubahan Iklim (KRAPI) Kementerian Lingkungan 

Hidup (KLH) bekerja sama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB), ketiga kota 

tersebut mendapat perhatian khusus karena dampak dari perubahan iklim 

menyebabkan adanya perubahan ekosistem dan gagal panen. Di Palembang terjadi 

kenaikan pasang surut air laut yang cukup signifikan dalam dua dekade terakhir, 

yakni 0,55 mm hingga 0,7 m. Di Malang yang berkondisi geografis adalah dataran 

tinggi, mengalami gagal panen apel malang. Tanaman menjadi sulit berbuah 

karena ketidakstabilan iklim, dan Tarakan mengalami fenomena coral bleaching

dan rusaknya ekosistem bakau. Melalui pemberitaan ini, diharapkan masyarakat 

Jurnalisme lingkungan n hihiddup menjadadii ses buah pendekatan khas, meruntut 

penerapannya yanngg membutuhkan keterampilan jjururnalistik standar,artinya 

membutuhkaann pengetahuan yangng ccukukupp ddanan komo prehensif menynyangkut alam dan 

manusisiaa. Dua faktor r innii nan ntinya akan berhhububunungagann ddengan pembabangunan dan 

ekkoonomi sesecacarara hholistik,k, memberikan dampak fisikik ddan sossiaial l tetentn ang keerur sakan

lingkukungnganan hidupup, dan bagaimana menanggulangi kerusakakan liingngkukungngana hhidi up 

teersrs beb tut.  

PePemberitaan tentang lingkungan hidup akhir-akhir ini menndapaat t sosorrotan 

tajam. Metro TV melalui pemberitaannya di media online menngemukakakann  

masalaah perubahan iklim yang terjadi di tiga wilayah di Indonnesia yyaknni  

Palembmbang, Malang,g, ddanan TTararakakan. Menurut hahasisill pepenenelil tian yang dilalakukukan ololeheh 

KaK jian Kerentanan Adaptasi Perubbahahann IIkklim (KRAPI) Kementerian Lingkunungagann 

HiHidudupp (K( LH) bekerja sama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB)),, keketiigaga kkoota 

tetersrsebe ut menddapat t peperhrhatian khkhusususus kkararena dadampmpakak ddarii perubahahann iiklim 

menyyebebaba kan adadananya perubahan eekok sistemm dan gagal panenen. DiD Palemembabang terjadi 

kenaikan pasang surut air laut yaang cukup signifikan dalam dua dekade terakhir, 

yakni 0,55 mm hingga 0,7 m. Di MMalang yaang berkondisi geografis adalah dataran 

tinggi, mengalami gagal panen appel mmalang. Tanaman menjadi sulit berbuah 

karena ketidakstabilan iklim dan Taraakan mengalami fenomena coral bleaching
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Indonesia semakin peduli dengan lingkungan karena ancaman perubahan iklim 

semakin nyata (MetroTv, 2013). 

Pemberitaan tentang lingkungan hidup hanya diorientasikan pada pemeliharaan 

lingkungan hidup saat ini agar dalam jangka panjang, masih dapat dinikmati oleh 

generasi selanjutnya bahkan diharapkan menjadi lebih baik. Media menjalankan 

fungsi pendidikan dan informasinya untuk memberitakan hal terkait lingkungan. 

Hal ini dilakukan untuk memberikan kesadaran masyarakat agar peduli dan peka 

terhadap masalah lingkungan yang sedang dihadapi saat ini.  

 Pemahaman terhadap jurnalisme lingkungan tidak berhenti pada

pemeliharaan lingkungan hidup, namun bagaimana lingkungan hidup yang 

seharusnya dikelola dengan baik,justru disalahgunakan. Banyak kasus yang terjadi 

di luar Indonesia tentang eksploitasi hutan yang kemudian mengubah kultur 

masyarakat. Kasus ini terjadi di India dan berdasarkan artikel ilmiah hasil 

penelitian  dari Benjamin Weil pada tahun 2006. Dalam artikelnya dikatakan 

bahwa Menteri Kehutanan di India justru melegalkan eksploitasi hutan dan tidak 

mengkonservasi hutan tersebut untuk pemeliharaan keanekaragaman hayati. Weil  

menganalisis bukan dari sisi nilai-nilai lingkungan akibat eksploitasi hutan seperti 

adanya erosi tanah, banjir, dan hilangnya keanekaragaman hayati, melainkan ia 

menitikberatkan  bagaimana perubahan sikap terhadap teknologi yang turut 

mengubah perlakuan Menteri Kehutanan terhadap hutan. Menurut argumennya, 

jika dulu hutan dikelola oleh rakyat dengan cara yang tradisional, tetapi sejak 

berkembangnya teknologi, cara rakyat memperlakukan hutan juga menjadi beda, 

menjadi lebih eksploitatif demi keuntungan ekonomis semata (Weil, 2006: 336) 

Pemberitaan tentang lingkungnganan hidup hanyaya diorientasikan pada pemeliharaan 

lingkungan hidup ssaaaat ini agar dalam jangka panjang, mmasa ih dapat dinikmati oleh

generasi selananjjutnya bahkan diihhararapkpkanan mmene jajadid  lebih baik. MMedia menjalankan 

fungsi ppendidikan dadan n ininfoformasinya untuk memmbeberiritatakak n hal terkaiitt lingkungan. 

HaHall ini dilalakukukakann untuk k mmemberikan kesadaran masasyayarakat t aggarar ppeduli dadan peka 

terhadadapap mmasalahah lingkungan yang sedang dihadapi saat ini. 

Pemmahaman terhadap jurnalisme lingkungan tidakk berrhehentnti padda

pepemem lihaaraan lingkungan hidup, namun bagaimana lingkungan n hidudupp yyang 

seharussnya dikelola dengan baik,justru disalahgunakan. Banyak kasus s yang terjaadid  

di luaar Indonesia tentang eksploitasi hutan yang kemudian menguubah kkultuur 

masyyararakat. Kasus ininii teterjrjadadii di India danan bbererdadasasarkr an artikel iilmlmiah haassill 

pep nelitian  dari Benjamin Weil padada tatahhun 2006. Dalam artikelnya dikatatakakanan 

babahwhwaa Menteri Kehutanan di India justru melegalkan eksploitasi huttanan danan ttididak 

memengngkonserva isi hhututanan tterersebut ununtutuk k pepememelilihharaann kkeaeanenekkaragaman haayayatti.. Weil 

menggananala isis bukukaan dari sisi nilaii-n-nilai lingkgkungan akibatt eeksksplploitasisi hhututan seperti 

adanya erosi tanah, banjir, dan hilangnya kkeanekaragaman hayati, melainkan ia 

menitikberatkan  bagaimana peerubahan sikap terhadap teknologi yang turut 

mengubah perlakuan Menteri Kehuutananan terhadap hutan. Menurut argumennya, 

jika dulu hutan dikelola oleh rakyat dengan cara yang tradisional tetapi sejak
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E.2 Berita sebagai Produk Media Massa 

Dalam praktik jurnalistik, berita menduduki posisi utama. Hampir seluruh isi 

surat kabar adalah berita. Berita sebagai pemenuhan keingintahuan pembaca akan  

informasi dengan memberi kabar dari segala penjuru dunia. Informasi yang 

diberikan juga terkait dengan peristiwa, kejadian, gagasan dan fakta yang 

menarik.  

Menurut Barus (2010:31-32), ada pula yang mengatakan bahwa untuk menilai 

apakah unsur suatu kejadian memiliki nilai berita atau tidak, reporter harus dapat 

melihat unsur-unsur yakni penting atau siginificance bahwa berita harus memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan orang banyak. Kejadiannya memiliki 

dampak yang luas terhadap kehidupan khalayak pembaca. Unsur lainnya adalah 

besaran atau magnitude, berita berasal dari sesuatu yang besar baik dari segi 

jumlah, nilai, atau angka yang besar hitungannya. Berita  menjadi sesuatu yang 

berarti dan menarik untuk diketahui orang banyak. Kebaruan atau timeless adalah 

unsur berita yang memuat peristiwa yang baru saja terjadi, bahwa berita harus 

berisfat aktual karena berkaitan dengan tenggat waktu yang menyatakan bahwa 

kejadian tersebut masih hangat, bukan berita basi atau terlambat memenuhi waktu 

pemuatan yang sudah ditetapkan pemimpin redaksi. Di sisi lain, unsur kedekatan 

atau proximity yakni unsur yang memiliki kedekatan jarak (geografis) ataupun 

emosional dengan pembaca,termasuk kedekatan  profesi, minat, bakat, hobi, dan 

perhatian pembaca. Unsur dalam nilai berita yang lain yakni ketermukaan atau 

prominence, adalah hal-hal yang mencuat dari diri seseorang atau sesuatu benda, 

tempat, atau kejadian. Ketermukaan berhubungan dengan peristiwa yang 

surat kabar adalah berita. Berrititaa sebagai pememenun han keingintahuan pembaca akan 

informasi dengan mmemberi kabar dari segala penjururu dunia. Informasi yang 

diberikan juugga terkait dengan n pep riristtiwiwa,a, kejejadian, gagasann dan fakta yang

menariikk.  

Menururut t BaBarurus (201010:0:331-32), ada pula yang meengngatakann bbahahwwa untukk menilai 

apakahah uunsnsur suauatu kejadian memiliki nilai berita atau tidakak, , reportrterer hhararus ddapa at 

memelilihahatt unsusur-unsur yakni penting atau siginificance bahwa beritita a haruruss mem milikik  

pepengngaruhh yang besar terhadap kehidupan orang banyak. Kejadiannnya mmememilikii

dampakk yang luas terhadap kehidupan khalayak pembaca. Unsur laiinnya adallahah 

besaraan atau magnitude, berita berasal dari sesuatu yang besar baiik darii seggi

jumllahah, nilai, atau anangkgkaa yayangng besar hitungagannnnyaya. BeBeririta  menjadi sesessuatu yaangng 

beb rarti dan menarik untuk diketahuii oro anang banyak. Kebaruan atau timeless aadadalalahh 

ununsuurr beb rita yang memuat peristiwa yang baru saja terjadi, bahwa bbeerittaa haharrus

beberirisfs at aktktuall kkareenana bbeerkkaitan ddenengagan n tetennggat wawaktktu u yay ng menyatakakan n babahwa 

kejadidianan tersebubutt mmasih hangat, bubukan beriitta basi atau terlalambmbat mememenenuhi waktu 

pemuatan yang sudah ditetapkann pemimpin n redaksi. Di sisi lain, unsur kedekatan 

atau proximity yakni unsur yangg memilikiki kedekatan jarak (geografis) ataupun 

emosional dengan pembaca,termasuuk keeddekatan  profesi, minat, bakat, hobi, dan 

perhatian pembaca Unsur dalam nilaai berita yang lain yakni ketermukaan atau
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menyangkut orang terkenal atau sesuatu yang dikenal masyarakat menjadi berita 

penting untuk diketahui oleh pembaca. Unsur terakhir dalam nilai berita adalah 

unsur sentuhan manusiawi  atau human interest, yakni sesuatu yang menyentuh 

rasa kemanusiaan, menggugah hati dan minat.

E.3 Media adalah Agen Konstruksi 

Media membentuk dan memaknai realitas sosial sesuai dengan kepentingan 

medianya, artinya setiap pemberitaan media muncul dengan sisi tertentu sesuai 

dengan bagaimana peristiwa tersebut dimaknai dan ditampilkan. Hal ini 

disebabkan dari hasil peliputan yang dilakukan pekerja media dengan 

mewawancarai orang-orang tertentu sehingga membentuk sudut pandang tertentu. 

Pekerja media hanya menceritakan kembali peristiwa yang sudah terjadi sesuai 

dengan penafsiran mereka tentang apa yang mereka lihat dan rasakan, sehingga 

kontruksi realitas sosial dibentuk oleh pekerja media tersebut.  (Eriyanto,2007:2-

3).  

Menurut Wahyudi (1991: 90) Pada dasarnya media massa merupakan sarana 

untuk menyampaikan isi berita pesan atau pernyataan atau informasi yang bersifat 

umum kepada sejumlah orang yang jumlahnya relatif besar, tinggalnya tersebar, 

heterogen, anonim, tidak terlembagakan, perhatiannya terpusat pada isi pesan 

yang sama, yaitu pesan dari media massa yang sama dan tidak dapat memberikan 

arus balik secara langsung pada saat itu. Media massa bertugas melaporkan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi disekitar kepada masyarakat. Tugas media massa, 

merupakan bentuk dari kegiatan jurnalistik yang dimulai dengan memilih dan 

mengumpulkan fakta, mencari informasi dan mewawancarai narasumber, menulis 

unsur sentuhan manusiawi  atatauau human intetererest, yakni sesuatu yang menyentuh 

rasa kemanusiaan, memenggugah hati dan minat.

E.3 MMedia adalah Agen n KoKonsn trtrukuksisi 

Meeddia membentuuk k dadann memaknai realitas sososisialal sseesuai dengan kkepentingan 

memedianya, , arartitinynya setiapap pemberitaan media muncucul l dengganan ssisisi i tertentutu sesuai 

dengganan bbaga aimamana peristiwa tersebut dimaknai dan dditi ampipilklkanan. Hal l ini

diisesebababbkann dari hasil peliputan yang dilakukan pekerja meddiaia dengaan n

memewaw waancarai orang-orang tertentu sehingga membentuk sudut panndangg tterertetentu. 

Pekerjaa media hanya menceritakan kembali peristiwa yang sudah teerjadi i sesuuaia  

dengann penafsiran mereka tentang apa yang mereka lihat dan rasakaan, sehihinggga 

konttrurukksi realitas sossiaiall didibebentntuku  oleh pekerjrjaa memedidiaa tetersebut.  (Eriyyanantto,2007:7 2-2-

3)3 .  

MeMenurut Wahyudi (1991: 90) Pada dasarnya media massa merupupakakann ssararaana 

ununtutuk k menyampaikikanan iisisi bberita pepesasan n atatauau ppernyataaaann atatauau ii fnforma isi yanng g bebersifat 

umumm kkeppada sesejujumlah orang yanang jumlahahnya relatif besasar,r, tinggggalalnynya tersebar, 

heterogen, anonim, tidak terlemmbagakan, pperhatiannya terpusat pada isi pesan 

yang sama, yaitu pesan dari mediia a massa yyang sama dan tidak dapat memberikan 

arus balik secara langsung pada sas at iitu. Media massa bertugas melaporkan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi disekititar kepada masyarakat Tugas media massa
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berita, menyunting serta menyiarkan berita kepada khalayak. Melalui media 

massa masyarakat dapat melihat gambaran suatu peristiwa berdasarkan realita 

atau fakta yang ada.  

Menurut Eriyanto (2002:23) dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah 

sekedar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksikan realitas, 

lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya. Disini media dianggap 

sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Berita yang kita baca

bukan hanya menggambarkan realitas, bukan hanya menunjukkan pendapat 

sumber media,tetapi juga konstruksi dari media itu sendiri. Lewat berbagai 

instrumen yang dimilikinya, media ikut membentuk realitas yang tersaji dalam 

pemberitaan. Media hanyalah agen yang secara aktif menafsirkan realitas untuk 

disajikan kepada khalayak. Media massa tidak sekedar menyajikan berita yang 

berisi fakta dan peristiwa yang terjadi secara apa adanya, media melalui para 

pekerjanya dan melalui kegiatan redaksional serta seperangkat kriteria mencoba 

memilih dan memilah peristiwa mana yang layak dijadikan berita dan mana yang 

tidak karena tidak semua peristiwa dapat dikatakan layak diberitakan. 

Semua media pada dasarnya membawa bias-bias tertentu dan sangat 

berpengaruh pada wartawan yang bekerja di lingkungan media. Coorporate 

culture ini akan mempengaruhi konstruksi dari pribadi wartawan dan juga pihak-

pihak yang berada dalam industri media yang seringkali ikut campur tangan 

dalam terbentuknya berita tersebut. Media seringkali melakukan pembingkaian 

berdasarkan ideologi dari media itu sendiri. Kepentingan-kepentingan dari 

atau fakta yang ada.  

Menurut Eriyanntoto (2002:23) dalam pandangan konstrtruku sionis, media bukanlah 

sekedar saluurran yang bebas, iaia jjuguga susubjbjeke yyang mengkonsstrt uksikan realitas, 

lengkaapp dengan panndadangngaan, bias, dan pemiihahakakannnnyaya. Disini medediai  dianggap

seebbagai aggenen kkononstrukssii ssosial yang mendefinisikann rreae litas. BBereritita a yang kkiti a baca

bukan n hahanyn a mmenggambarkan realitas, bukan hanya memenunjjukukkakan n penddapa at 

suumbmberer mededia,tetapi juga konstruksi dari media itu sendiri. Lewawatt bberbagaia  

ininststrur meen yang dimilikinya, media ikut membentuk realitas yangg tersasajiji ddala am 

pemberritaan. Media hanyalah agen yang secara aktif menafsirkan reealitas untutukk 

disajikkan kepada khalayak. Media massa tidak sekedar menyajikan berita yangg

berisisi ffakta dan pperrisistitiwawa yyanang g terjadi secaarara aapapa aadadanya, media mmelelalui ppararaa 

pep kerjanya dan melalui kegiatan reeddaksksioional serta seperangkat kriteria menncocobaba 

mememimililih dan memilah peristiwa mana yang layak dijadikan berita dann mmannaa yayang 

titidadak k karena ttidid kak ssememuaua peristiiwawa ddapapatat ddikikatakan llayayakak ddibiberitit kakan. 

SeSemumua memedidiaa pada dasarnynya membmbawa bias-bias s tetertentu ddan sangat 

berpengaruh pada wartawan yaang bekerjaa di lingkungan media. Coorporate 

culture ini akan mempengaruhi kkono struksi dari pribadi wartawan dan juga pihak-

pihak yang berada dalam industrii meddia yang seringkali ikut campur tangan 

dalam terbentuknya berita tersebut MeM dia seringkali melakukan pembingkaian
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berbagai golongan dalam industri media, turut serta mempengaruhi isi pesan 

dalam pemberitaan di media massa (Sobur,2006:95).

E.4 Framing sebagai strategi Konstruksi realitas 

Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, 

menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju 

pada pesan tersebut. Analisis framing secara sederhana dapat didefinisikan 

sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas sebuah peristiwa, aktor, 

atau kelompok dibingkai oleh media.  Realitas yang dibingkai media tersebut 

dijadikan berita yang kemudian berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi 

realitas. Yang menjadi titik perhatian bukan apakah media memberitakan negatif 

atau positif, melainkan bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh media 

tersebut. Bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan menyajikannya 

kepada khalayak pembaca. Menurut Sobur (2007:162) dalam perspektif 

komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau ideologi 

media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, 

penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih 

menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak 

sesuai perspektifnya. 

Dalam jurnal yang ditulis oleh de Vreese (2005:51) tentang “News Framing: 

Theory and Typology”, mengatakan bahwa salah satu cara pengaruh media dapat 

membentuk pendapat masyarakat adalah dengan membingkai peristiwa atau isu-

isu dengan cara khusus. Menurutnya, framing melibatkan sumber komunikasi 

dalam menyajikan dan mendifinisikan masalah. Vreese menyadari bahwa ada 

E.4 Framing sebagai i ststrrategi Konststruruksi realitas 

Framing didefininisisikan sebagai proses membuat suauatutu pesan lebih menonjol, 

menempatkaann informasi lebih dadariipapadada yyanang g laain sehingga khhalalaya ak lebih tertuju 

pada ppesan tersebuut.t. AAnan lisis framing secarara ssededererhana dapat ddidefinisikan 

seebbagai annalalisisiss untukk mmengetahui bagaimana realalititas sebbuauah h pperistiwa,a, aktor, 

atau kkelelomompok ddibingkai oleh media.  Realitas yang dibbiningkaii mmedediaia tersesebut 

diijajadidikakan beberita yang kemudian berpengaruh pada hasil akhiir r dariri kkono struksksi

rerealaliti as. YYang menjadi titik perhatian bukan apakah media memberritakkanan nnegegatiff 

atau ppositif, melainkan bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh meddiaia 

tersebuut. Bagaimana wartawan mengkonstruksi peristiwa dan mennyajikanannyyaa 

kepadada khalayak pepembmbacacaa. Menurut Soboburur ((20200707:162) dalamm perspekktitiff 

kok munikasi, analisis framing dipakakaia uunntuk membedah cara-cara atau ideeolologogi

memedidiaa saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strattegegii seseleekksi, 

pepenononjollan, ddan pepertrtauautatan faktktaa keke ddalalamam beritita a agagarar ll bebihih bbermaknknaa, llebih 

menaaririk,k, lebih bbererarti atau lebih did ingat, uuntuk menggiriningg ini terppreretatasisi khalayak 

sesuai perspektifnya. 

Dalam jurnal yang ditulis oleheh de Vreeese (2005:51) tentang “News Framing: 

Theory and Typology”, mengatakann bahhwwa salah satu cara pengaruh media dapat 

membentuk pendapat masyarakat adalalah dengan membingkai peristiwa atau isu-
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berbagai jenis frame yang diperlukan untuk memahami kapan dan mengapa 

peristiwa tersebut terjadi sehingga terdapat perbedaan penafsiran ketika frame 

tersebut sedang bekerja. Pendefinisian framing oleh de Vreese sebagai suatu 

proses yang didalamnya diintegrasikan  pada bentuk framing yang termasuk di 

dalamnya produksi, konten, dan penggunaan sudut pandang oleh media tersebut. 

De Vresse menggunakan tipologi framing untuk mendefinisikan proses model 

framing. Tipologi ini berfokus pada perbedaan dalam pembentukan frame berita 

yang nantinya akan membantu menjelaskan penggunaan catch-all ‘framing’ frase.

Ia menekankan pada issue-spesific frame dan generic frame. Kedua tipologi ini 

digunakan sebagai titik acuan ketika memberi penjelasan sifat frame tersebut (de 

Vreese,2005:54). 

tersebut sedang bekerja. Penndedefifinisian framimingng oleh de Vreese sebagai suatu 

proses yang didalaammnya diintegrasikan  pada bentuk ffraraming yang termasuk di

dalamnya prorodduksi, konten, dann penenggg ununaaaan n suudud t pandang oleheh media tersebut. 

Dee VVresse menggugunanakakan tipologi framing untn ukuk mmeendefinisikan prproses model 

fraaming. TTipipolologogi ini beberfrfokus pada perbedaan dalalam m pembmbenntutukak n framme e berita 

yangg nnanantitinyn a akakan membantu menjelaskan penggunaan catctch-allll ‘ffraramimingn ’ frfrasa e.

Iaa mmennekannkkan pada issue-spesific frame dan generic frame. KeKedua a titipopologi inni 

didigugunakaan sebagai titik acuan ketika memberi penjelasan sifat framme teersrsebebutut (de 

Vreesee,2005:54). 
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Gambar 1.1  
Model Framing Claes de Vreese 

 

 

An integrated model process of framing.
Sumber: Claes de Vreese (2005:52)

Framing In The Newsroom 

Proses frame building terjadi di dalam keredaksian suatu media. Menurut 

Shoemaker & Reese dalam Vreese (2005:52) mengatakan bahwa frame building

mengacu pada faktor-faktor internal dan eksternal yang akan mempengaruhi 

kualitas struktural dalam frame berita.  Hasil akhir dari frame building terwujud 

dalam bentuk teks berita. 

Faktor internal sendiri berlaku untuk wartawan dan organisasi media itu sendiri 

dalam memberitakan suatu peristiwa atau kejadian. Sementara itu, faktor eksternal 

juga berlaku karena adanya interaksi secara berulang antara wartawan dengan elit 

kepentingan.  

FRAME SETTINGFRAME BUILDING

Framing in the 
newsroom

- Internal factors 
(editorial 
policies, news 
values)

- External 
factors

Frame in the news

- Issue-spesific 
frames

- Generic frames

Framing effect

- Information
processing effect

- Attitudinal effect
- Behavioral effect

An integrated model process of framing.
Sumber: Claes de Vreese (2005:52)

Framing In The Newsroom

Proses frame bbuilildiding ttererjajadidi di daalalamm kekereddakksiian suatu media. Mennururuut g

Shhoeo maker & Reese dalam Vreese (20005:52) mengatakan bahwa frame bubuilildidinng

memengngacacuu papadada ffakaktotor-r-fafaktktoror iintnterernan l daann ekekststerernanall yayangng aakakann memempmpenengagaruhi 

kuuala ititasas sstrtrukuktuturarall daalalamm frame e beritaa.  Hassilil akhir ddarari frframame e bubuilildidinng tteerwujud gg

dalam bentuk teks berita. 

Faktor internal sendiri berlaku uuntuk wartaawan dan organisasi media itu sendiri 

dalam memberitakan suatu peristiwwa atau kkejadian. Sementara itu, faktor eksternal 

juga berlaku karena adanya interaksi sseecara berulang antara wartawan dengan elit 

Framing g inin the 
newswsrroom

- InInternal factoorss 
(editoririala  
policicieses, news 
vavaluluese ))

- ExExteternal 
fafactorss

FFrame ini  the nenews

- IIssus ee-spspesesifficic 
frames

- GGeneriricc frframa es

Framing effect

- InInfof rmation
prococessing effect

-- Attituudid nal effect
- Behaviororal effec
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Frame In The News 

Menurut Semetko dan Valkenburg (2000) dalam de Vreese (2005:56) ia 

mengembangkan penelitian tentang frame berita dengan mengidentifikasikan lima 

frame berita karena memiliki kemampuan mempengaruhi arah pikiran khalayak, 

yakni: 

(1) Konflik. Konflik yang dibingkai dalam berita memberikan penekanan konflik 

antara individu, kelompok, lembaga, atau negara. (2) Human Interest, yakni frame 

berita yang membawa cerita tentang manusia, individu, atau mengambil sudut 

pandang emosional. (3) Atribusi tanggung jawab, yakni frame berita yang 

menyajikan suatu permasalahan namun harus menyertakan unsur pemecahan 

kasus baik itu dari pemerintah, kelompok, atau individu. 

(4) Moralitas, yakni frame berita yang menafsirkan suatu peristiwa atau isu 

berdasarkan konteks nilai-nilai moral maupun ajaran agama. (5) Konsekuensi 

ekonomi yakni frame berita yang menyajikan suatu peristiwa, masalah, atau isu 

dalam hal ekonomi yang akan terjadi pada seorang individu, kelompok, lembaga, 

atau negara.  

Frame berita membawa nilai yang melekat di masyarakat, menekankan pada 

aspek positif dan negatif dari sebuah isu, dan memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi publik dalam mendukung sebuah kebijakan. Dalam frame berita 

juga terdapat issue-spesific-frames dan generic frames. Vreese mengemukakan 

bahwa tipologi ini dibuat lebih umum karena mengacu pada sifat dan isi frame 

berita. Frame isu spesifik lebih menekankan pada topik tertentu saja sehingga 

mengulas isu lebih mendalam dan detail atau isu yang harus diselidiki. 

mengembangkan penelitian ttenentatang frame bbereritita a dengan mengidentifikasikan lima 

frame berita karena a mmemiliki kemampuan mempengaruhuhi arah pikiran khalayak, 

yakni: 

(1) Koonnflik. Konflikk yyanang g dibingkai dalam beritta mmemembberikan penekakanan konflik 

annttara indivivididu,u, kkelompopokk, lembaga, atau negara. ((2)2) HuH man n InInteterrest, yaknkni frame

berita yyanangg meemmbawa cerita tentang manusia, individu, atataua  menengagambmbil sudu ut 

paandndang ememosional. (3) Atribusi tanggung jawab, yakni framame beberirita yanng g

memenyn ajikkan suatu permasalahan namun harus menyertakan unsuur pepememecacahan 

kasus bbaik itu dari pemerintah, kelompok, atau individu. 

(4( ) MMoralitas, yakni frame berita yang menafsirkan suatu peristiwwa ataauu isuu 

berddasasaarkan kontekkss ninilalaii-ninilalaii moral maupupunun aajajararann agama. (5) KKoonsekuenensisi 

eke onomi yakni frame berita yang memenynyaajikan suatu peristiwa, masalah, ataauu isisuu 

dadalalam m hah l ekonomi yang akan terjadi pada seorang individu, kelompopokk, lemembabagga, 

atatauau negara.  

FrFramame beriritata membawa nilaii yyang meellekat di masyararakakat,t, mennekekaankan pada 

aspek positif dan negatif dari sebuah issu, dan memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi publik dalam mendn ukung ssebuah kebijakan. Dalam frame berita 

juga terdapat issue-spesific-frames dan generic frames. Vreese mengemukakan 

bahwa tipologi ini dibuat lebih umum karena mengacu pada sifat dan isi frame
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Namun, disisi lain, generic frame berada pada penggambaran isu secara umum, 

melampaui keterbatasan tematik dari berita tersebut sehingga dapat 

diidentifikasikan kaitannya dengan topik yang berbeda, bahkan dapat menjangkau 

waktu dan budaya yang berbeda (de Vreese,2005: 55-60). 

Framing Effects 

Frame setting akan berpengaruh pada terbentuknya framing effects yakni 

proses pengolahan informasi, perubahan sikap, dan perubahan perilaku. Frame 

setting mengacu pada interaksi antara frame media dengan pengetahuan serta 

kecenderungan individu yang menerima pesan dari media tersebut. Hal ini harus 

disadari, bahwa konsekuensi dari framing dapat dipahami pada individu dan 

masyarakat. Bagi individu, frame effect memberi tingkat konsekuensi yang dapat 

mengubah sikapnya tentang masalah tertentu, sedangkan untuk level masyarakat, 

frame effect dapat memberikan kontribusi membentuk tingkat proses sosial seperti 

sosialisasi politik, pengambilan keputusan, serta tindakan kolektif (de Vreese, 

2005: 52) 

F. METODE PENELITIAN 

F.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5) dalam Moleong (2004: 4) mendefinisikan 

bahwa metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diidentifikasikan kaitannya deengngan topik yanngg beb rbeda, bahkan dapat menjangkau 

waktu dan budaya yyanang berbeda (de Vreese,2005: 55-660)0)..

Framing Effectss

Frraame setting aakkan n beb rpengaruh pada terbebentntukuknnya g framing efeffef cts yakni 

prprooses penngogolalahahan infoformrmasi, perubahan sikap, dadann pep rubabahahan n pperilaku. Frame 

settingg mmenengacucu pada interaksi antara gg frame media dengagan pengngetetahahuau n sserta 

keecece dnderunnggan individu yang menerima pesan dari media tersebbutu . HaHall iini haruus 

didisasaddari,, bahwa konsekuensi dari framing dapat dipahami pada inddivivididuu dan 

masyarrakat. Bagi individu, frame effect memberi tingkat konsekuensisi yang dapapat t

menguubah sikapnya tentang masalah tertentu, sedangkan untuk level mmasyararakatt, 

frame e eeffect dapat mmemembeberirikakann kok ntribusi memembebentntukuk ttiningkg at proses sososisial sepperertiti t

sos sialisasi politik, pengambilan kepepututususan, serta tindakan kolektif (de VrVreeeesese, 

2020055:: 5252) )

F.F MEM TOODEDE PPENELITIAN 

F.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunaakan peneneliti adalah jenis penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor (1975:: 5) ddalam Moleong (2004: 4) mendefinisikan 

bahwa metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
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diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu tersebut secara 

utuh(holistic).  

Senada dengan Mulyana (2002:150) mengatakan bahwa metode penelitian 

kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, 

atau metode statistik. Pembicaraan yang sebenarnya, isyarat, dan tindakan sosial 

menjadi bahan untuk analisis kualitatif.  

Penelitian yang bersifat kualitatif ini berupa sikap SKH Tribun Batam dan 

Batam Pos terhadap kontroversi pemberitaan terbitnya SK Menhut No 

463/Menhut-II/2013. Sehingga, untuk memahami dan menafsirkan kasus tersebut, 

peneliti menggunakan analisis framing model Zhongdan Pan dan Gerald 

M.Kosicki pada level teks dan akan dibantu dengan wawancara untuk memahami 

konteks.  

F.2 Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah redaksi Harian Tribun Batam dan Batam 

Pos yang terlibat dalam proses pembuatan berita terkait dengan kontroversi 

terbitnya SK Menhut No.463/Menhut-II/2013, dalam hal ini redaktur serta 

wartawan yang menulis berita terkait kontroversi terbitnya SK Menhut 

No.463/Menhut-II/2013 

F.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah berita-berita mengenai kontroversi 

terbitnya SK Menhut pada SKH Tribun Batam dan Batam Pos periode 23 Juli 

2013 hingga 31 Agustus 2013. Tribun Batam adalah surat kabar bagian dari 

Senada dengan Mulyana a (2(20002:150) mmenengag takan bahwa metode penelitian

kualitatif tidak menngagandalkan bukti berdasarkan logikaa mmatematis, prinsip angka, 

atau metode e sstatistik. Pembicararaann yyanng g sesebeb nanarnya, isyarat, ddana  tindakan sosial 

menjaddii bahan untuk k ananaalisisis kualitatif.  

Peneliititianan yyaang beersrsififat kualitatif ini berupa ssikikap SKHKH TTriribun Baatat m dan 

Batam m PoPos teerhrhadap kontroversi pemberitaan terbitnyaya SSK K MeMenhn ut No

4663/3/MeMenhutut-II/2013. Sehingga, untuk memahami dan menafsirkkanan kassusus ttersebuut,t  

pepeneneliti menggunakan analisis framing model Zhongdan Pann danan GGeerald d

M.Kosisicki pada level teks dan akan dibantu dengan wawancara untukk memahamim  

kontekks. 

F.2 Subjek PPenenelelititiaiann

Subjek dalam penelitian ini addalalahh rredaksi Harian Tribun Batam dan BBaatamam 

PoPos yayang terlibat dalam proses pembuatan berita terkait dengan kkonntrtrovoveersi 

teterbrbititnya SKSK MMennhuhut t NoNo.4633/M/Menenhuhut-t-IIII/2/20013, ddalalamam hh lal ii ini redakktutur serta 

wartawawanan yyanngg menulis beritata terkaitt kontroversi ttererbib tnyay SSKK Menhut 

No.463/Menhut-II/2013

F.3 Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adad lah berita-berita mengenai kontroversi
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Tribun Network. Tribun Network adalah kelompok persda yang tergabung dalam 

Kompas Gramedia Group (KGG), sedangkan Batam Pos adalah surat kabar lokal 

yang tergabung dalam kelompok media Jawa Pos National Network (JPNN). 

Tribun Batam dan Batam Pos bila dilihat dari sisi geografisnya memiliki tanggung 

jawab untuk memberitakan masalah ini disamping menjalankan fungsi pers-nya 

sebagai fungsi informasi. Keduanya memiliki intensitas yang cukup sering dalam 

pemberitaan ini.  

Peneliti memilih time frame dari bulan Juli hingga Agustus 2013 dikarenakan 

pada waktu inilah kontroversi mencuatnya turunnya SK Menhut yang meresahkan 

masyarakat Kota Batam karena akan ada banyak sektor yang dirugikan. Pada awal 

pemberitaan ini, diberitakan bahwa Menhut menggagalkan pemutihan lahan 

sehingga menimbulkan penolakan dari banyak pihak. 

Peneliti menemukan 23 pemberitaan yang mengulas tentang kontroversi 

terbitnya SK Menhut no 463/Menhut-II/2013 dalam SKH Tribun Batam dan 17 

pemberitaan kasus serupa dalam SKH Batam Pos, keduanya memiliki periode 23 

Juli 2013 hingga 31 Agustus 2013. Berikut adalah judul berita tersebut: 

Tabel 1.1
Berita SKH Tribun Batam Terkait Kontroversi SK Menhut 

NO JUDUL BERITA WAKTU TERBIT
1 Menhut Ganjal Lahan di Batam. 23 Juli 2013, hlmn 1
2 Sani Datangi Zulkifli Hasan 23 Juli 2013, hlmn 1
3 OB Harus Tanggungjawab! 24 Juli 2013, hlmn 1
4 Kami Tetap Perjuangkan 24 Juli 2013, hlmn 1
5 Rumah Lunas Tanpa Sertifikat 25 Juli 2013, hlmn 1
6 Saya Khawatir Ada Barter 25 Juli 2013, hlmn 1
7 BI Evaluasi Bank 25 Juli 2013, hlmn 1
8 Judicial Review Kita Optimis Menang 26 Juli 2013, hlmn 1
9 75 Lahan Tidur akan Dicabut 27 Juli 2013, hlmn 1
10 Harga Rumah Kami Turun 29 Juli 2013, hlmn 1

yang tergabung dalam kelommpopokk media JaJawawa Pos National Network (JPNN).

Tribun Batam dan BBatatam Pos bila dilihat dari sisi geograrafif snya memiliki tanggung 

jawab untuk k memberitakan masasallahah inini ddisisamampip ng menjalankkanan fungsi pers-nya 

sebagaaii fungsi informam sisi. KKeduanya memilikii inntetensnsititasas yang cukup ses ring dalam 

peemmberitaaan n inini.i.  

PePenenelilititi mememilih time frame dari bulan Juli hingga Agusustut s 202 1313 ddikikarenaka an 

paadada waktuu inilah kontroversi mencuatnya turunnya SK Menhut yay ng mmereresahkaann

mamasysyarakakat Kota Batam karena akan ada banyak sektor yang dirugikkan. PaPadada aawal 

pemberritaan ini, diberitakan bahwa Menhut menggagalkan pemuutihan lahhanan 

sehinggga menimbulkan penolakan dari banyak pihak. 

PePenen liti menemmukukanan 2233 pepemberitaan yayangng mmenengugulas tentang kokontroveerrsii

tet rbitnya SK Menhut no 463/Menhuhut-IIII/2/2013 dalam SKH Tribun Batam ddanan 177

pepembmbereritaan kasus serupa dalam SKH Batam Pos, keduanya memilikkii pperrioiodede 23

JuJulili 220133 hihingga 3311 AgAgususttus 2001313. BeBeririkukutt adadalah jjududulul bebe iritta ttersebbut: 

Taabbel 1.1
Berita SKH Tribunn BBatam TeT rkait Kontroversi SK Menhut 

NO JUDUL L BERITA WAKTU TERBIT
1 Menhut Ganjal Lahhan di Bataam. 23 Juli 2013, hlmn
2 Sani Datangi Zulkifllii Hasann 23 Juli 2013, hlmn
3 OB Harus Tanggungjjaawabb! 24 Juli 2013, hlmn
4 Kami Tetap Perjuangkanan 24 Juli 2013, hlmn
5 Rumah Lunas Tanpa Sertifikat 25 Juli 2013 hlmn
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11 Gugat Lewat PTUN 29 Juli 2013, hlmn 1
12 Dahlan Lapor Soal Lahan ke Gubernur 30 Juli 2013, hlmn 1
13 Jangan Umbar Angin Surga 31 Juli 2013, hlmn 1
14 BPN “Atur” Keabsahan Sertifikat 1 Agustus 2013,hlmn 1
15 Batuaji Masuk Hutan Wisata 2 Agustus 2013, hlmn 1
16 BP Batam Stop Alokasi Lahan 6 Agustus 2013, hlmn 9
17 SK Menhut Meresahkan 6 Agustus 2013, hlmn 9
18 Investasi Batam Darurat 26 Agustus 2013,hlmn 1
19 Koin Diserahkan ke Menhut 26 Agustus 2013,hlmn 11
20 Dayat Akan Gugat Gubernur 28 Agustus 2013, hlmn 9
21 BP Batam Siap Tanggungjawab 29 Agustus 2013, hlmn 1
22 Sani: SK Menhut Tak Jadi Acuan 30 Agustus 2013, hlmn 1
23 Sertifikat Bisa Diagunkan ke Bank 31 Agustus 2013, hlmn 1

Tabel 1.2 

Berita SKH Batam Pos Terkait Kontroversi SK Menhut 

NO JUDUL BERITA WAKTU TERBIT
1 Pulau Penyengat Masuk Hutan 

Konservasi 
23 Juli 2013, hlmn 29

2 SK Menhut Mandekkan Investasi 24 Juli 2013, hlmn 17
3 Lahan Batam Didata Ulang 25 Juli 2013, hlmn 1
4 Kemenhut Disetujui Untuk Industri 25 Juli 2013, hlmn 17
5 Warga Penyengat Protes 25 Juli 2013, hlmn 29
6 Pemprov Revisi Perda RT RW 27 Juli 2013, hlmn 33
7 Status Hutan Lindung Belum Final 30 Juli 2013, hlmn 1
8 Penolakan SK Menhut Terus Mengalir 31 Juli 2013, hlmn 29
9 Dinas Kehutanan Bentuk Tim Kecil 1 Agustus 2013, hlmn 29
10 Kadin – BP Batam Bahas SK Menhut 14 Agustus 2013, hlmn 17
11 Status Lahan Pinang-Bintan Ganjal 

Investor
15 Agustus 2013, hlmn 25

12 Kadin Batam Abaikan SK Menhut 21 Agustus 2013, hlmn 23
13 Investasi Batam Lampu Merah Akibat 

SK Menhut
26 Agustus 2013, hlmn 4

14 Bibir Pantai Batam Jadi Hutan 
Lindung

28 Agustus 2013, hlmn 1

15 Nagoya Masuk Hutan Lindung 29 Agustus 2013, hlmn 1
16 Gugat SK Menhut 30 Agustus 2013, hlmn 1
17 Tantang Penggugat di Pengadilan 31 Agustus 2013, hlmn 1

14 BPN Atur  Keabsahan Sertifikat 1 Agustus 2013,hlmn
15 Batuaji Masuk k HuHutan Wisata 2 Agustus 2013, hlmn
16 BP Batamam SStop Alokasi Lahan 6 Agustus 2013, hlmn
17 SK MeMenhut Meresahkan 6 Agustus 2013, hlmn
18 InInvestasi Batam DaD rurat 262  Agustus 2013,hlmn
19 Koin Diserahkan keke MMennhuhutt 26 AAgugustus 2013,hlmn
2020 Dayat t AkAkanan Gugatat GGububerernuurr 28 Aguusts us 2013, hlmn
21 BPB  Battamam SSiiap Tanggungjawab 292  Agustusus 2013, hlmn
22 SaSanin : SK Menenhuhutt Tak Jadi Acuanan 3030 AAgug stus 22010 3, hlmn
23 SeSertifikikatat Bisa Diagunkan ke Bank 311 AAgugustus 201013, hlmn

Tabel 1.2 

Berita SKH Batam Pos Terkait Kontroversi SK Meenhn utut 

NNO JUDUL BERITA WAKTTU TETERBRBIT
1 Pulau Penyengat Masuk Hutan 

Konservasi 
23 Jululi 2001313, hlh mnmn 

2 SK Menhut Mandekkan Investasi 24 Julii 2013, hlhlmnmn
3 Lahan Batam Didata Ulang 25 Juli 20133, hlmnmn
4 Kemenhut Disetujui Untuk Industri 25 Julii 2001313, hlmnmn
5 Wargrgaa PePenyengaatt PrP otes 25 Julli i 22013, hllmnmn 
6 Pemprov Re ivi isi PPererdada RT RWRW 27 Juli 2013, hlhlmnmn 
7 Status Hutan Lindung BBelelum Final 30 Juli 201313,, hlhlmmn
8 Penolakan SK Menhut Terus Mengalir 31 Juli 200113,, hlhlmmn 
99 Dinas Kehutanan Bentuk Tim Kecil 1 AgAgusustutuss 0201313, hlhlmn 
1010 KaKadidinn – BPBP BBatatamam BBahahas SKSK MMenenhuhutt 1414 AAguguststusus 2201013,3, hhlmn 
11 Statatusus LLahhanan Pinanngg--BiBintntan GGananjajal 

InInveststoror
151  Agustuss 2201013,3, hlmn 

1212 KKadin Batam Abaikakan SK MMenhut 2121 AAguguststus 2013, hlmn 
13 Investasi Batam Laampu Meraah Akibat 

SK Menhut
26 Agustus 2013, hlmn

14 Bibir Pantai Baatam Jaddi Hutan 
Lindung

28 Agustus 2013, hlmn

15 Nagoya Masuk Hutann Lindudung 29 Agustus 2013, hlmn
16 Gugat SK Menhut 30 Agustus 2013, hlmn
17 Tantang Penggugat di PPeengadilan 31 Agustus 2013, hlmn
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F.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari 2 level, yakni level 

teks dan level konteks. Analisis framing tidak hanya meneliti teks saja namun 

juga membutuhkan konteks untuk mengetahui bagaimana frame media dalam 

memberitakan terkait kontroversi terbitnya SK Menhut No.463/Menhut-II/2013.

F.4.1 Level Teks 

Menurut Hidayat dalam Sobur (2006:53) mengatakan bahwa teks adalah 

fiksasi atau pelembagaan sebuah peristiwa wacana lisan dalam bentuk tulisan. Ia 

menganggap bahwa tulisan adalah bahasa lisan yang dituangkan dalam tulisan dan 

teks adalah wacana (lisan) yang difiksasikan dalam bentuk teks. Peneliti 

menggunakan teks media dengan tujuan untuk mengetahui penonjolan dan 

penyembunyian suatu fakta akan dapat diketahui melalui pemilihan kata, 

pembentukan kalimat, lead, hubungan antar kalimat, foto, grafik, dan perangkat 

lain yang dapat digunakan untuk menimbulkan penafsiran yang diinginlan 

khalayak (Sobur,2006:56). 

Pada level teks, peneliti menggunakan teks media yakni berita-berita 

mengenai kontroversi terbitnya SK Menhut pada SKH Tribun Batam dan Batam 

Pos pada rentang waktu yang telah ditentukan, yakni berita-berita edisi 23 Juli 

2013 hingga 31 Agustus 2013. Analisis teks media ini dilakukan untuk melihat 

posisi berita, bagaimana sikap redaksional yang tercermin dalam berita, 

bagaimana frame media terhadap pihak-pihak yang terkait dalam kasus ini.  

Peneliti menggunakan perangkat framing Pan dan Kosicki yaitu sintaksis, 

skrip, tematik, dan retoris untuk meneliti teks berita. Berita yang dipilih oleh 

teks dan level konteks. Analalisisisis framing ttididakak hanya meneliti teks saja namun 

juga membutuhkann kkonteks untuk mengetahui bagaimimana a frame media dalam 

memberitakanan terkait kontroverrssi teterbrbittnynya a SKS  MeM nhut No.463/3/MeM nhut-II/2013.

FF.4.1 Level TeTeksks 

Menuururutt HiHiddayat dadallam Sobur (2006:53) meengngatakanan bbahahwa tekss adalah 

fiksassi i atatauau pelemembagaan sebuah peristiwa wacana lisan dalalama bbenntutuk k tutulisann. Ia 

memengn ananggapap bahwa tulisan adalah bahasa lisan yang dituangkan ddalamm ttululisan danan 

teteksks adaalah wacana (lisan) yang difiksasikan dalam bentuk tet kss. PePennelitii 

menggugunakan teks media dengan tujuan untuk mengetahui penoonjolan ddanan 

pep nyemmbunyian suatu fakta akan dapat diketahui melalui pemiilihan kkataa, 

pembmbenentukan kalimaat,t, leleadad, hhubu ungan antar r kakalilimamatt, ffoto o, grafik, danan perangkgkatat 

lal in yang dapat digunakan untukk memenimbulkan penafsiran yang diingiginlnlanan 

khkhallayayaka  (Sobur,2006:56).

Padad llev lel ttekeks,s, ppenelitii memengnggugunanakkan teksks mmedediia y kak ini bereritita-a-bberita 

menggenenaia kontrrovoveersi terbitnya SSK K Menhuut pada SKH TrTribibunun Batamam ddan Batam 

Pos pada rentang waktu yang teelah ditentuukan, yakni berita-berita edisi 23 Juli 

2013 hingga 31 Agustus 2013. AAnalisis teeks media ini dilakukan untuk melihat 

posisi berita, bagaimana sikap rredakaksional yang tercermin dalam berita, 

bagaimana frame media terhadap pihakk-pihak yang terkait dalam kasus ini
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peneliti untuk objek penelitian adalah berita pada SKH Tribun Batam dan Batam 

Pos edisi 23 Juli hingga 31 Agustus 2013. 

Penelitian level teks ini, untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis, 

peneliti menyeleksi kembali artikel-artikel berita yang sesuai dengan topik 

penelitian yakni kontroversi terbitnya SK Menhut No.463/Menhut-II/2013. 

Artikel sebanyak 23 berita dari SKH Tribun Batam diseleksi menjadi 4 tema besar 

dengan masing-masing kategori diambil 1 artikel yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Kategori Artikel Analisis SKH Tribun Batam 

Tema: Gagalnya Pemutihan Rumah 

NO Artikel Edisi
1 OB Harus Tanggungjawab ! 24 Juli 2013 h.1

Tema: Dampak Turunnya SK Menhut No.463/Menhut-II/2013 

NO Artikel Edisi
1 Investasi Batam Darurat 26 Agustus 2013 h.1

Tema: Aksi Protes dan Penolakan Terhadap Terbitnya SK Menhut 

NO Artikel Edisi
1 Gugat Lewat PTUN 29 Juli 2013 h.1

Tema: Tanggapan Pemerintah Daerah Terhadap Terbitnya SK Menhut 

NO Artikel Edisi
1 BP Batam Siap Tanggung Jawab 29 Agustus 2013 h.1

Penelitian level teks inni,i, untuk memududaha kan peneliti dalam menganalisis, 

peneliti menyelekssii kkembali artikel-artikel berita yanang sesuai dengan topik 

penelitian yyakakni kontroversi terrbibitnt yaya SSK Menhut No.46463/3 Menhut-II/2013. 

Artikel l sebanyak 23 bberiritata dari SKH Tribun BBatatamam ddisiseleleksi menjadii 44 tema besar 

deenngan masasining-g-mam singg kkatategori diambil 1 artikel yaaknkni sebaagagai i beberir kut: 

Tabel 1.3 

Kategori Artikel Analisis SKH Tribun Batamm 

Tema: Gagalnya Pemutihan Rumah 

NO Artikel Edisi
1 OB Harus Tanggungjawab ! 24 Juli 2013 h.1

Tema: DaD mpmpakak TTurunnnynyaa SKSK Menhuhut t NoNo 4.46363/M/Menhuhutt-IIII/2013

NON Artikel Edisi
11 Investasi Batam Darurat 26 Agustus 2013 h.1

Tema: Aksi PProrotetess dan Penolalakakan n TeTerhadapp Terrbibitntnyaya SK Menhutut 

NOO Artikel EdEdisisii
1 Gugat Lewat PTUN 29 Juli 2013 h.1

Tema: Tanggapan Pemerintntah Daerah h Terhadap Terbitnya SK Menhut

NO Artikel Edisi
1 BP Batam Siap Tanggung Jawawab 29 Agustus 2013 h.1
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Sedangkan dari SKH Batam Pos, peneliti menemukan 17 berita, diseleksi 

menjadi 3 tema besar dengan masing-masing kategori diambil 1 artikel yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Kategori Artikel Analisis SKH Batam Pos 

Tema: Dampak Turunnya SK Menhut No.463/Menhut-II/2013 

NO Artikel Edisi
1 Investasi Batam Lampu Merah Akibat 

SK Menhut
26 Agustus 2013 h.4

Tema: Aksi Protes dan Penolakan Terhadap Terbitnya SK Menhut 

NO Artikel Edisi
1 Kadin Batam Abaikan SK Menhut 21 Agustus 2013 h.23

Tema: Tanggapan Pemerintah Daerah Terhadap Terbitnya SK Menhut 

NO Artikel Edisi
1 Lahan Batam di Data Ulang 25 Juli 2013 h.1

Peneliti mengelompokan 23 artikel berita SKH Tribun Batam ke dalam 4 

tema besar  dan 17 artikel berita SKH Batam Pos ke dalam 3 tema besar karena 

pemberitaan terkait kontroversi terbitnya SK Menhut ini terdiri dari pihak 

pemerintah dan masyarakat Kota Batam yang merasa dirugikan dengan terbitnya 

SK Menhut ini. Keempat tema besar dari masing-masing surat kabar lokal ini 

kemudian diambil masing-masing satu artikel untuk diteliti mewakili dari setiap 

tema. Sehingga, teks berita yang akan dianalisis sebanyak 7 artikel berita, dengan 

komposisi analisis 4 berita untuk SKH Tribun Batam dan 3 berita untuk SKH 

Batam Pos. Analisis tujuh artikel berita ini diharapkan mampu menjawab frame 

yang digunakan SKH Tribun Batam dan Batam Pos dalam menyikapi kontroversi 

terbitnya SK Menhut ini.  

g

Tabel 1.1 44 

Kategori Artikel Analisis SKH Baatatam Pos

Temaa:: Dampak Turunnya SKSK MMenenhuhutt NoNo.446363/Menhut-II/22010 3 

NO ArA titikel Edisi
1 Investstasasi i BaB tam Lampmpuu MMerah Akibibatat 

SKK MMenenhuhut
262  Agustus 2201013 h.4

TeTemma: AkAksi Protes dan Penolakan Terhadap Terbitnya SKK Menhnhutut 

NONO Artikel Edisii
11 KaKadin Batam Abaikan SK Menhut 21 Agustus 2013 h.232

TTema: Tanggapan Pemerintah Daerah Terhadap Terbitnya SK MMenhut 

NO Artikel Edisi
11 Lahan Batam di Data Ulang 25 Juli 2013 h.1

Peneliti menenggellompokokanan 2233 ara tikeell beberiritata SSKHKH TTriribubun Batam ke dalamam 44 

teemam  besar  dan 17 artikel berita SKH H Batam Pos ke dalam 3 tema besaarr kakarerenna 

pepembmbererititaaaann teterkrkaiaitt kokontntroroveversrsi i tet rbitnynya a SKSK MMenenhuhutt ininii teterdrdiririi dadariri ppiihak 

peemem ririntntahah ddanan mmasyayarrakkat KoKotat  Battamam yanngg merasaa ddirugugikikanan ddenengagan teterbitnya 

SK Menhut ini. Keempat tema bbesar dariri masing-masing surat kabar lokal ini 

kemudian diambil masing-masinng satu artikkel untuk diteliti mewakili dari setiap

tema. Sehingga, teks berita yang akkan diananalisis sebanyak 7 artikel berita, dengan 

komposisi analisis 4 berita untuk SKKHH Tribun Batam dan 3 berita untuk SKH 
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F.4.2 Level Konteks 

Dalam analisis framing, peneliti tidak hanya meneliti bagian teksnya saja, 

namun hal yang juga penting adalah konteks. Konteks itu penting karena teks itu 

diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu konteks tertentu. Menurut Guy 

Cook dalam Sobur (2006: 56) menerangkan konteks sebagai memasukkan semua 

situasi dan hal yang berada di luar teks dan mempengaruhi pemakaian bahasa.

Pada level konteks, peneliti melakukan analisis dengan cara menggali 

informasi secara mendalam. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

wawancara dengan awak redaksi dari SKH Tribun Batam dan Batam Pos. Awak 

redaksi dari SKH Tribun Batam  yaitu: Purwoko selaku koordinator peliputan dan 

Agus Tri Harsanto selaku manager produksi yang juga turut menulis dalam 

beberapa pemberitaan terkait kontroversi terbitnya SK Menhut No.463. 

Sedangkan awak redaksi Batam Pos yaitu Wakil Pemimpin Redaksi, Muhammad 

Nur dan Herry Dingin Sembiring selaku redaktur yang juga turut menulis dalam 

beberapa pemberitaan terkait kasus serupa.  Wawancara ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran tentang latar belakang dan ideologi wartawan dan 

kebijakan redaksi yang mempengaruhi proses sebuah teks berita.  

F.5 Teknis Analisis Data 

Teknis analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah analisis framing. 

Analisis framing secara sederhana dapat diartikan sebagai proses pembingkaian 

media terhadap sebuah realitas, baik peristiwa, tokoh, atau apa saja (Eriyanto, 

2002: 3). Analisis framing sendiri termasuk dalam paradigma konstruktivisme, 

namun hal yang juga penting g adad lalah konteksks. KoK nteks itu penting karena teks itu 

diproduksi, dimenggererti, dan dianalisis pada suatu konttekeks tertentu. Menurut Guy 

Cook dalamm SSobur (2006: 56) mem nenerar ngngkakan n koontn eks sebagai mememasukkan semua 

situasi ddan hal yang bbereradada a di luar teks dan memmpepengngararuhu i pemakaian n bahasa.

Pada llevevelel konteksks, peneliti melakukan ananalilisis deengnganan cara mmenggali 

informmasasi i ssecarara mendalam. Pengumpulan data dilakukaan n dengganan mmelakkuukan 

wawawaw ncn ara a dengan awak redaksi dari SKH Tribun Batam dan BBatam m PoPos. Awaak k

reredadakksi ddari SKH Tribun Batam  yaitu: Purwoko selaku koordinatorr pelipipututanan dan 

Agus TTri Harsanto selaku manager produksi yang juga turut meenulis dalaam m

beberaapa pemberitaan terkait kontroversi terbitnya SK Menhuut No.o.4633. 

Sedaangngkan awak reddakaksisi BBatatamam Pos yaitu WWakakilil PPememimimpip n Redaksi, MMuhammamadd 

NuN r dan Herry Dingin Sembiring sselelakku u redaktur yang juga turut menulis ddaalamam 

bebebeberarapapa pemberitaan terkait kasus serupa.  Wawancara ini dilakukukkan n ununttuk 

memempmperoll heh gambabararann ttentangg lalatatarr bebelalakkang ddanan iidde lologii wartawawanan dan 

kebijajakakan redaksksii yyang mempengaaruhi prososes sebuah teks bbererita. 

F.5 Teknis Analisis Dataa 

Teknis analisis data yang dippakai padaa penelitian ini adalah analisis framing. 

Analisis framing secara sederhana dapaatt diartikan sebagai proses pembingkaian

media terhadap sebuah realitas baikk peristiwa tokoh atau apa saja (Eriyanto
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yang beranggapan bahwa pemberitaan merupakan buah dari kontruksi media 

terhadap sebuah realitas. 

Model framing yang digunakan dalam penelitian ini adalah milik Zhongdang 

Pan dan Gerald M.Kosicki. Pan dan Kosicki yang mendefinisikan framing sebagai 

proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih 

daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut (Eriyanto, 

2002: 252). Pan dan Kosicki juga menjelaskan bahwa dalam membentuk 

konstruksi sebuah realitas, seorang wartawan tidak hanya menggunakan 

pandangan atau persepsi dari dirinya sendiri. Setidaknya, ada tiga tahap yang 

dilalui seorang wartawan dalam menentukan arah pembingkaiannya. Pertama,

wartawan menggunakan referensi nilai atau pengetahuan yang ia miliki dan yang 

tertanam dalam memandang sebuah realitas. Kedua, saat menulis wartawan tidak 

berhadapan dengan khalayak yang ‘kosong’. Ia menulis bukan untuk dirinya 

sendiri, dan inilah yang membuat nilai-nilai dominan dalam masyarakat ikut 

menentukan pemahaman dan pemaknaan. Ketiga, sebuah proses produksi yang 

menuntut standar kerja dan profesionalisme seorang wartawan juga turut serta 

mempengaruhi proses konstruksi (Eriyanto, 2002: 254).

Perangkat framing Pan dan Kosicki berasumsi bahwa setiap berita 

mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat organisasi dari ide. Frame 

didefinisikan sebagai suatu ide yang dihubungkan dengan eleman yang berbeda 

dalam teks berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau 

kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. Dalam pendekatan ini, 

perangkat framing dapat dibagi dalam empat struktur besar,yakni: 

Model framing yang diggununakakan dalam ppenenelitian ini adalah milik Zhongdang 

Pan dan Gerald M.KKoosicki. Pan dan Kosicki yang mendedefif nisikan framing sebagai

proses memmbubuat suatu pesan lebebihih mmenenono jojol, menempatkanan informasi lebih 

daripadada yang lain sehehininggga khalayak lebih tertuujuju ppadadaa pesan tersebbutu  (Eriyanto,

200002: 252)2). PaPann dan n KKosicki juga menjelaskkanan bahwawa ddalalama  memmbentuk 

konstrtrukuksisi sebbuuah realitas, seorang wartawan tidak hhanya mmenenggg unaka an 

paandndanngan atau persepsi dari dirinya sendiri. Setidaknya, ada a tiga ttahahap yanng g

didilalalul i seseorang wartawan dalam menentukan arah pembingkaiannnya. PePertrtaama,

wartawwan menggunakan referensi nilai atau pengetahuan yang ia mililiki dan yanangg 

tertanaam dalam memandang sebuah realitas. Kedua, saat menulis warrtawan ttidakk 

berhhadadapa an dengan khkhalalayayakak yyang ‘kosong’g . IaIa mmenenulu is bukan untntuuk dirinnyaya 

ses ndiri, dan inilah yang membuatat nililaiai-nilai dominan dalam masyarakat t ikikuut 

memeneentntukan pemahaman dan pemaknaan. Ketiga, sebuah proses prprododukuksisi yyaang

memenununtut stta dndar kkererjaja ddan proofefesisiononalalisismme seoraangng wwarttawan jjuga ttururutut serta 

memppenengag ruhi pproroses konstruksi ((Eriyantoo, 2002: 254).

Perangkat framing Pan ddan Kosickki berasumsi bahwa setiap berita 

mempunyai frame yang berfungngsi sebaggai pusat organisasi dari ide. Frame

didefinisikan sebagai suatu ide yangng dihhubungkan dengan eleman yang berbeda

dalam teks berita (seperti kutipan summber latar informasi pemakaian kata atau
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Struktur sintaksis, berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 

peristiwa dilihat dari pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa 

ke dalam bentuk teks berita. Struktur sintaksis ini dapat diamati dari 

bagian berita seperti headline, yakni aspek sintaksis dari wacana berita 

dengan tingkat kemenonjolan yang tinggi yang menunjukkan 

kecenderungan berita. Headline digunakan untuk bagaimana wartawan 

mengkonstruksikan isu dengan adanya penekanan makna tertentu. Selain 

headline, lead merupakan perangkat sintaksis yang lain. Lead pada 

umumnya menunjukkan sudut pandang dari berita. Selanjutnya adalah 

latar, wartawan biasanya mengemukakan latar belakang peristiwa sehingga 

sangat menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak dibawa. 

Bagian berita yang lainnya yakni pengutipan sumber tertentu. Bagian ini 

dalam penulisan berita dimaksudkan untuk membangun obyektivitas 

karena mengacu pada prinsip keseimbangan dan tidak memihak. 

Pengutipan sumber tertentu ini menekankan bahwa apa yang ditulis 

wartawan bukan pendapat wartawan semata, melainkan pendapat dari 

orang yang memiliki otoritas tertentu.

Struktur skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan 

atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Bentuk umum dari 

stuktur skrip adalah pola 5W + 1H, yakni who ,what, when, where, why, 

dan how. Skrip merupakan strategi wartawan dalam mengkonstruksi 

berita, artinya bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu 

dengan menyusun bagian tertentu dengan urutan tertentu.

ke dalam bentuk teksks bberita. Strukktutur r sintaksis ini dapat diamati dari 

bagian berittaa seperti headline, yakni aspek sintntaka sis dari wacana berita 

dengganan tingkat kemmeenononjojolalan n yayangn  tinggi yaangng menunjukkan 

kkecenderungaann beberrita. Headline digunakkanan uunntuk bagaimanana wartawan 

meengngkokonsnstruksiikakan isu dengan adanya peneekakanan mam knknaa tertentuu.. Selain 

heheadadlinee, lead merupakan perad ngkat sintaksis yaangn ll iainn. LeLead ppada d

umuumnya menunjukkan sudut pandang dari berita. Selelanjuutntnyaya adalaahh

laatar, wartawan biasanya mengemukakan latar belakang perisstit waa ssehehiningga 

sangat menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendndak dibawwaa. 

Bagian berita yang lainnya yakni pengutipan sumber tertentu.. Bagiaan inni

dalam penuulilisasann beberiritata dimaksudkkanan untntukuk mmembangun oobbyektivivitatass

karena mengacu pada prrininsisip p keseimbangan dan tidak memmihihakak. 

Pengutipan sumber tertentu ini menekankan bahwa apa yayangg dditituulis 

wartawan bbukukanan pendapaatt wawartrtawawan sematata,a, mm lel iai knkan pendadapapatt dari 

ororang g yayangng memiliki otorititasa  tertentntu.

Struktur skrip, berhubuungan dengaan bagaimana wartawan mengisahkan

atau menceritakan peristiwwa ke dalalam bentuk berita. Bentuk umum dari 

stuktur skrip adalah pola 5WW + 11H, yakni who ,what, when, where, why,

dan how Skrip merupakan strategi wartawan dalam mengkonstruksi
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Struktur tematik, berhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis. 

Wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam 

proposisi, kalimat, atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks 

secara keseluruhan. Elemen yang dapat diamati dari struktur tematik salah 

satunya adalah koherensi. Ada beberapa macam koherensi, pertama, 

koherensi sebab-akibat yang ditandai dengan menggunakan kata hubung 

“sebab” atau “karena”, koherensi perjelas ditandai dengan pemakaian kata 

hubung “dan” atau “lalu”, dan koherensi pembeda ditandai dengan 

pemakaian kata hubung “dibandingkan” atau “sedangkan”.

Struktur retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan 

arti tertentu ke dalam berita dengan cara penggunaan pilihan kata, idiom, 

grafik, dan gambar yang dipakai (Eriyanto, 2002: 255-264). 

Tabel 1.5 
Kerangka Framing Pan dan Kosicki 

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI

SINTAKSIS
Cara 
wartawan 
menyusun 
fakta

1. Skema Berita Headline,lead,latar 
informasi,kutipan, 
sumber,pernyataan, penutup.

SKRIP
Cara 
wartawan 
mengisahkan 
fakta

2. Kelengkapan Berita 5W + 1H

TEMATIK
Cara 
wartawan 
menulis fakta

3. Detail
4. Koherensi 
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti

Paragraf,proposisi,
kalimat,hubungan antar kalimat. 

RETORIS
Cara 

7. Leksikon
8. Grafis

Kata,idiom,gambar/foto, grafik.

proposisi, kalimat, atatauau hhubungan anantatar kalimat yang membentuk teks

secara keselelururuhan. Elemen yang dapat diamati dadari struktur tematik salah 

satunynya adalah koherenensii.. AdAda a bebebeerar pap  macam kkohoherensi, pertama, 

kkoherensi sebabab-b-akkibat yang ditandai ddenngagann mem nggunakan kak ta hubung

“sebebabab” ata au “kakarrena”, koherensi perjelas diditatandn ai ddeengagann pemakaaiai n kata 

huhububungg ““dan” atau “lalu”, dan koherensi pembbede a diditatandndaiai denngag n

pemmakaian kata hubung “dibandingkan” atau “sedangkan”.”.

StStruktur retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawann menenekakannkan 

arti tertentu ke dalam berita dengan cara penggunaan pilihan kata, idiomom,

grafik, dan gambar yang dipakai (Eriyanto, 2002: 255-264). 

Taabebell 11.55 
KeKerarangngkak  Fraramimingng PPan ddan KKosici ki 

STSTRURUKTK UR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMAMATITI

SISINTN AKAKSISISS
CaCaraa 
warttawawan 
menyusun 
fakta

1.1 SkSkema BeBeriritata HeH adadlilinene,l,leadd l,latatar 
iinfoformrmasii,kukutitipapan,, 
sumber,perernynyataan, ppenenuutup.

SKRIP
Cara 
wartawan 
mengisahkan 
fakta

2. Kelengkkapan Beritaa 5W + 1H

TEMATIK 3 Detail Paragraf proposisi
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wartawan 
menekankan 
fakta

9. Metafora

Sumber: Eriyanto (2002:256) 

Analisis framing model Pan dan Kosicki menempatkan setiap bagian dari 

struktur berita yakitu struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan 

struktur retoris sebagai perangkat framing. Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah: 

Mengamati headline, lead, latar informasi, kutipan sumber, pernyataan, 

dan bagian penutup berita 

Melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang dipakai wartawan 

dalam mengemas peristiwa dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kritis yang meliputi pertanyaan apa, kapan, 

siapa,dimana,mengapa,dan bagaimana. 

Membaca detail, bentuk kalimat, kata ganti, dan koherensi. Oleh karena 

itu, unit dalam berita yang harus dicermati adalah pada setiap paragraf dan 

proposisi di dalamnya. 

Melihat leksikon, grafis, dan metafora untuk memberikan tekanan pada 

makna tertentu. 

Keempat perangkat framing diatas, dibagi menjadi dua tahap analisis yakni 

analisis  seleksi dan analisis saliansi. Pada tahap analisis seleksi akan nampak 

bagaimana pemilihan kata dan peristiwa. Tahap analisis yang kedua adalah 

analisis saliansi, pada tahap ini akan terlihat bagaimana penekanan dan 

penonjolan fakta dari sebuah peristiwa. Kemudian dari dua tahap analisis ini, 

dapat ditemukan bagaimana frame yang dihadirkan media dalam teks beritanya. 

y ( ))

Analisis framing mododelel Pan dan Kosickii mmene empatkan setiap bagian dari 

struktur berita yayakkitu struktur sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan 

struktur retetoris sebagai perangkgkata  fraamimingng. LaLangngkah-langkah h yay ng dilakukan 

adalahah:

MeMengngamamati heheadline, lead, latar informasi, kkututipi an ssumumbeber, pernynyataan, 

dadan baagigian penutup berita 

Meellihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur yang didipap kakai i wawartrtawann 

ddalam mengemas peristiwa dengan cara mengajukan peertrtannyay an-

pertanyaan kritis yang meliputi pertanyaan apaa, kapapann, 

siapa,dimana,mengapa,dan bagaimana.

Membacacaa dedetail,, bentukk kkalimat, kakata gganti, , dan n kokoheherensi. OOleh karerenana 

itu, unit dalam berita yang harurus s dicermati adalah pada setiap paraggraraf f dadan 

prpropopososisisii didi ddalalamamnynya.a. 

Melihat leleksksikikonn,, grgrafafis, dadan n memetaforaa uuntntuku mmemembeb rikan teekakananann pada 

makkna tertentu.

Keempat perangkat framingg diatas, dibbagi menjadi dua tahap analisis yakni

analisis  seleksi dan analisis saliaiansi. Padada tahap analisis seleksi akan nampak 

bagaimana pemilihan kata dan pereristitiwa. Tahap analisis yang kedua adalah 
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Peneliti kemudian menyusun coding sheet untuk digunakan sebagai pedoman 

analisis. 
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Tabel 1.6

Coding Sheet Analisis Framing Pan dan Kosicki 

ANALISIS SELEKSI ANALISIS PENONJOLAN
STRUKTUR 

SKRIPTURAL
STRUKTUR 
TEMATIS

STRUKTUR 
SINTAKSIS

STUKTUR 
RETORIS

Identifikasi objek 
wacana (realitas) 
yang diangkat

Identifikasi atas 
pelibat wacana 
(subjek) bentuk 
keterlibatannya atau 
bentuk 
pernyataannya.

Identifikasi atas 
pelantun wacana 
(narasumber), 
pernyataannya serta 
kepentingan yang 
direpresentasikan.

Mengapa dan untuk 
apa keterlibatan daan 
pernyataan pelibat 
dan pelantun

Identifikasi atas jenis 
wacana apakah yang 
dilantukan baik oleh 
pelibat dan pelantun 
wacana di atas.

Identifikasi terhadap 
pola hubungan yang 
muncul dalam teks 
antara satu wacana 
dengan wacana yang 
lain, antara pelibat 
wacana dengan objek 
wacana.

Identifikasi terhadap 
placement masing-
masing temuan di 
atas dalam struktur 
sebuah pemberitaan.

Identifikasi terhadap 
placement masing-
masing temuan di 
dalam distribusi 
pembagian halaman.

Identifikasi terhadap 
metafora, exemplars, 
keyword, depiction, 
visual image.

Identifikasi terhadap 
makna perangkat 
retoris di atas.

Identifikasi fungsi 
perangkat retoris di 
atas.

FRAME SELEKSI
Frame ini didapat dari kedua analisis struktur 
skrip dan tematik, dimana temuannya 
memperlihatkan frame pemilihan fakta yang 
dilakukan wartawan atau media terhadap 
sebuah peristiwa.

FRAME SALIANSI
Frame ini didapat dari kedua analisis 
struktur sintaksis dan retoris, yang mana 
temuannya memperlihatkan frame 
penekanan atau penonjolan fakta yang 
dilakukan wartawan atau media pada 
peristiwa tersebut

MEDIA FRAME
Berdasarkan frame seleksi dan frame saliansi, gabungan penjelasan dari analisis kedua frame 
akan menunjukkan atau menjawab bagaimana frame yang dilakukan media terhadap 
peristiwa melalui beritanya.

Sumber: Modul Kuliah Analisis Isi dan Framing Danarka Sasangka (2011) 

ANALISIS SELEKKSISI ANALISIS PENONJOLAN
STRUKTUR 

SKRIPTURAL
SSTRUKTUR 
TEMATIS

STRUUKTKTUR 
SINTAKSISISS

STUKTUR 
RETORIS

Identifikasi objek 
wacana (realitass)) 
yang diangkaatt

Identifikakasi atas
pelibat t wacanaa 
(subjejek) benentuuk k 
keteterlibatanannynya a atauu 
beentuk 
ppernyatataanannyn a.

Identitififikakasi atatas
pepelanttunn waccana 
((naarasumberr), 
ppernnyay taannnya serta 
kkepentntini gann yang 
didirerepresenentatasikan.

MeMengngapa dan untuk 
appaa keketet rlibatan daan 
peernrnyayatataanan pelibat 
dan n pepelalantntunu

Identifikasi aatat s jeniss
wacanana apakakah yayangng 
diilalantntukukan baiaik k olol heh 
pelilibabat ddan pelantunu  
wacanaa ddii atas.

Identifikasi terhadap
pola hubungan yang 
muncul dalam teks
antara satu wacana 
dengan wacana yang 
lain, antara pelibat 
wacana dengan objek 
wacana.

Idenntit fikasi terhaddapap 
plplaccememenent masing-
mamassingng ttememuauan di 
atas dallamm sstruktuur r
sebuahah ppemberitaaanan.

Identifikasi terhahadad p
placement masing-
masing temuan di 
dalam distribusi 
pembagian halaman.

Identifikasi terhad
mem tafora, exempl
keywyword, depictio
visualal image.

IdIdentifikaasis  terhad
mamaknkna peraangn kat
reretotoririss di atass.

IdI enntitififikakasisi funggs
peeranggkakat t reretoriss
ataas.

FRFRAMAME E SESELELEKSKSII
Frame ininii dididad pat daariri kkededua aananalilisis s struuktkturur 
skrip dadan n tetemamatitikk, ddiimana temumuannya
memperlihatkkan fframe pemilihan faktaa yang
dilakukan wartawan atau media tteerhadap 
sebuah peristiwa.

FRFRAMAMEE SASALILIANANSISI
Framamee inini dididadapapat darii kkededuua ana
ststruktur sintataksksis ddanan rr tetororisis, yang m
temuannya memperllihatkan fr
ppenekanan atau penonjolan fakta 
ddilakukan wartawan atau media 
pperistiwa tersebut

MEMEDIA FRFRAME
Berdasarkan frame seleksi dan frame saliliansi, ggabungan penjelasan dari analisis kedua fr
akan menunjukkan atau menjawab baggaimmana frame yang dilakukan media terh
peristiwa melalui beritanya.


